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Kata Kunci : MODEL THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA PUZZLE PADA
PELAJARAN IPS MATERI LEMBAGA EKONOMI

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui Hasil belajar
siswa sebelum diterapkan model Think Talk Write dengan media Puzzle
pada mata pelajaran IPS materi lembaga ekonomi di kelas IV SDN 060872
Medan Perjuangan .2) Untuk mengetahui Penerapan model Think Talk
Write dengan media Puzzle pada mata pelajaran IPS materi lembaga
ekonomi di kelas IV SDN 060872 Medan Perjuangan 3) Untuk mengetahui
Hasil belajar siswa setelah diterapkan model Think Talk Write dengan
media Puzzle pada mata pelajaran IPS materi lembaga ekonomi di kelas
IV SDN 060872 Medan Perjuangan .

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research) yang menggunakan tahapan berupa siklus yaitu siklus |
dan siklus Il. Subyek penelitian ini adalah kelas 4 yang berjumlah 27 orang.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model
Think Talk Write dengan media Puzzle mampu dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dalam Mata Pelajaran IPS materi lembaga ekonomi salah
satunya koperasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil belajar peserta
didik yang meningkat setelah melakukan pembelajaran dengan
menggunkan model Think Talk Write dengan media Puzzle. Pada tahap
Pree Test terdapat rata-rata 52,96% dengan ketuntasan klasikal 25,59%
dengan jumlah 7 orang siswa yang tuntas. Pada Siklus | rata-rata hasil
belajar 68,15 dengan ketuntasan klasikal mencapai 51,85% dengan jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 14 orang, pada Siklus Il rata-rata hasil belajar
84,44%. dengan ketuntasan klasikal mencapai 88,89% dengan sebanyak 24
siswa yang tuntas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sasaran pendidikan adalah manusia.Seperti yang kita ketahui
bahwa hubungan manusia dengan pendidikan sangatlah erat sekali,
sebab pendidikan dikatakan sebagai kunci pemula dalam kehidupan
untuk sebagai bekal di masa depan dunia dan akhirat. Pendidikan
mempunyai peran penting untuk menjamin suatu perkembangan dan
kelangsungan hidup suatu bangsa dan Negara, karena pendidikan
merupakan wadah untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia (SDM).

Pendidikan juga sebagai usaha yang direncanakan untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu untuk
menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat perkembangan ilmu
dan teknologi dalam kehidupan. Pendidikan yang berkualitas sangat
diperlukan dalam upaya mendukung terciptanya manusia yang cerdas
dan mampu bersaing diera globalisasi, pendidikan mempunyai peranan
penting dalam membentuk karakter, perkembangan ilmu dan mental
seorang anak, yang nantinya akan tumbuh menjadi seorang manusia
dewasa yang akan berinterkasi dan melakukan banyak hal terhadap
lingkunganya.

Dalam menghadapi perkembangan dibidang ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni serta menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas, maka pemerintah berupaya mencerdaskan kehidupan

bangsa Indonesia melalui pendidikan.Hal tersebut sesuai dengan
tujuan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem



Pendidikan Nasional.Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut
pemerintah berusaha semaksimal mungkin dalam



membenahi berbagai hal, baik dalam segi kualitas maupun
kuantitas di bidang pendidikan, yang merupakan permasalahan
utama.’

Oleh karena itu perlu diadakan perubahan terhadap
pembelajaran di sekolah.Sering kita jumpai permasalahan yang
menyebabkan tidak tercapainya tujuan pendidikan.Salah satu
permasalahannya adalah kesulitan dari beberapa guru untuk
menyampaikan materi kepada siswa saat pembelajaran dan pada
akhirnya hasil belajar siswa pun rendah, khususnya yaitu mata

pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS).

Mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial merupakan bidang
studi yang mempelajari tentang manusia dalam semua aspek
kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat.Tujuan mata pelajaran
ilmu pendidikan sosial (IPS) tentang kehidupan masyarakat manusia
dilakukan secara sistematis. Dengan demikian peranan IPS sangat
penting untuk mendidik siswa untuk mengembangkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan agar dapat menjadi bagian secara aktif dalam
kehidupannya kelak sebagai anggota masyarakat dan warga negara
yang baik dan yang paling utama dalam perkembangan teknologi di
masa kini. Dimana zaman sekarang ternologi sangat berkembang

pesat dan sangat berdampak dalam kehidupan.

Pada pembelajaran IPS masih tergolong sangat lemah, hal ini

dikarenakan membosankan dan cenderung tidak disukai siswa,

'Departemen Pendidikan Nasional, (2003), Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional , Jakarta: Dediknas. hal
1,Bab 1.



materimedia dan model tidak menantang siswa secara intelektual.
Dimana mata pelajaran ini dalam pelaksanaannya menghadapi kendala

terutama berkaitan dengan



kualitas gury, fasilitas, media dan sumber belajar. Jadi, dalam proses
pembalajaran seorang guru sangat perlu adanya perubahan saat
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang ingin disampaikan dengan kreatif agar siswa bisa
lebih aktif dan tidak monoton yaitu dengan menggunakan model

pembelajaran Think Talk Write (TTW).

Model Think Talk Write adalah model yang memfasilitasi latihan
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa dengan lancar. Huda
mengemukakan bahwa model Think Talk Write dikembangkan oleh
Huinker dan Laughlin. Model Think Talk Write mendorong siswa untuk
berpikir, berbicara dan menuliskan apa yang mereka pelajari. Model
pembelajaran ini memberi kesempatan kepada siswa agar bisa
memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan
dan siswa juga dapat mengumpulkan serta mengembangkan gagasan
ataupun ide-ide melalui percakapan terstruktur.Penerapan model Think
Talk Write dalam kegiatan proses pembelajaran akan lebih optimal
apabila didukungdengan menggunakan media yang tepat sesuai

dengan materi yang akan disampaikan.

Media merupakan salah satu alat bantu dalam proses
pembelajaran yang dimanipulasikan atau dibuat dapat di lihat, didengar,
dibaca atau kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh
pengetahuan keterampilan atau sikap yang lebih baik. Media juga

dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan dan



kemampuan siswa sehingga mendorog terciptanya



proses belajar pada diri siswa. Adapun media yang sesuai dengan
model Think Talk Write untuk mendukung proses pembelajaran adalah
media Puzzle. Puzzle merupakan salah satu permainan modern yang
cara mainnya dengan menyusun potongan gambar menjadi satu maka
harus sesuai dengan gambar asli dan sesuai yang diinginkan. Dalam
permainan media Puzzl/e ini dapat membantu siswa untuk memahami,
meningkatkan perhatian siswa terhadap isi materi yang disampaikan
khususnya materi lembaga ekonomi sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

Hasil penelitian yang menjadi faktor pendukung bagi peneliti
dalam  melaksanakan kegiatan pembelajaran  menggunakan
modelthink talk write dengan media Puzzle adalah penelitian yang
dilakukan oleh Rudi Hidayatyang berjudul Keefektifan Model
Pembelajaran Think Talk Write Berbantu Media Puzzle Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran IPS SDNegeri Kutosari 02 Batang
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran IPS SD Negeri
Kutosari 02 Batang dibanding dengan menggunakan model
konvensional.”

Berdasarkan fenomena di SD 060872 Medan Perjuangan
ditemukan hasil belajar IPS siswa dari hasil semester lalumenunjukkan
bahwa hanya 57-60% siswa yang mencapai ketuntasan belajar yang
telah ditentukan KKM (kkm IPS > 70) hasil ini tentunya belum
memenuhi kategori ketuntasan dalam kelas (yakni 85% siswa
memperoleh nilai > 65) untuk lebih jelasnya data tes satu disajikan

pada table | sebagai berikut:

“Rudi Hidayat, (2017), “Keefektifan Model Pembelajaran Think Talk
Write Berbantu Media Puzzle Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata
Pelajaran IPS SD Negeri Kutosari 02 Batang”. Jurnal limiah Sekolah Dasar
, Volume. 1, Nomor. 3, PP 179 — 185, Diunduh Pada senin pukul 21: 00






Tabel 1.1 Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD 060872 Medan
Perjuangan Tahun Ajaran 2019 / 2020

No Nilai Semester| | Keterangan

1. 0-10 0 Siswa Belum Tuntas

2. 11 -20 0 Siswa Belum Tuntas

3. 21-30 2 Orang Belum Tuntas

4. 31 -140 2 Orang Belum Tuntas

5. 41 - 50 10 Orang Belum Tuntas

6. 51 -60 5 Orang Belum Tuntas

7. 61 -70 5 Orang Tuntas

8. 71 -80 3 Orang Tuntas

0. 81-90 0 Siswa Tuntas

10. 91 -100 0 Siswa Tuntas
Sumber : SD 060872 Medan Perjuangan Tahun Ajaran 2019 /
2020

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SDN 060872
Medan perjuangan di kelas IV yang berjumlah 27 orang bahwa
rendahnya hasil belajar siswa khususnya pembelajaran IPS.Adapun
faktor yang mempengaruhi salah satunya membosankan maka siswa
mengantuk saat proses pembelajaran, siswa terlihat pasif dan siswa
kurang terlibat dalam proses pembelajaran, selama proses
pembelajaran guru hanya memberikan bahan pelajaran hanya dengan
buku paket, rasa ingin belajar siswa cenderung rendah dan monoton,
guru tidak memiliki waktu dalam membuat media setiap proses
pembelajaran, model yang digunakan berfokus pada ceramah dan

media yang digunakan




guru tidak sesuai dengan materi pembelajaran. Dengan demikian
permasalahan di atas, maka alasan penulis menggunakan media
puzzle agar siswa tidak merasa bosan selama proses pembelajaran
berlangsung, tidak ngantuk dan secara perlahan memahami materi
pembelajaran yang di pelajari serta siswa ikut berpartisipasi .
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul: “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Melalui Model Think Talk Write dengan Media Puzzle
pada Pelajaran IPS Materi Lembaga Ekonomi di Kelas IV SDN 060872
Kelurahan Tegal Rejo Kec. Medan Perjuangan Tahun Ajaran
2019/2020".
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikembangkan di atas, maka

dapat diidentifikasih bahwa masalah yang timbul dilihat berbagai
faktor aspek diantaranya:

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran IPS.

2. Proses pembelajaran yang membosankan.

3. Kurangnya pastisipasi siswa dalam proses pembelajaran IPS.

4. Kurangnya penggunaan media pembelajaran.

5. Guru masih kurang kreatif dalam menentukan model.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas,
maka rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkanmodel Think



Talk Write dengan media Puzzle pada mata pelajaran IPS materi

lembaga



ekonomi di kelas IV SDN 060872 Medan Perjuangan Tahun
Ajaran 2019/ 2020?

Bagaimana penerapan model Think Talk Write dengan media
Puzzle pada mata pelajaran IPS materi lembaga ekonomi di
kelas IV SDN 060872 Medan Perjuangan Tahun Ajaran 2019/
2020?

Bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkan model Think
Talk Write dengan media Puzzle pada mata pelajaran IPS materi
lembaga ekonomi di kelas IV SDN 060872 Medan Perjuangan

Tahun Ajaran 2019/ 2020?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah, untuk mengetahui:

1.

Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model Think Talk
Write dengan media Puzzle pada mata pelajaran IPS materi
lembaga ekonomi di kelas IV SDN 060872 Medan Perjuangan

Tahun Ajaran 2019/ 2020?

2. Penerapan model Think Talk Write dengan media Puzzle pada

mata pelajaran IPS materi lembaga ekonomi di kelas IV SDN

060872 Medan Perjuangan Tahun Ajaran 2019/ 2020?

3. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model Think Talk Write

dengan media Puzzle pada mata pelajaran IPS materi
lembaga ekonomi di kelas IV SDN 060872 Medan Perjuangan

Tahun Ajaran 2019/ 2020?






E. Manfaat Penelitian
Setelah dilakukannya penelitian ini, maka hasil yang diperoleh
diharapkan memberikan manfaat atas kegunaannya sebagai berikut:
a. BagiSiswa
a) Untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa materi lembaga
ekonomi.
b. Bagi Guru
a) Untuk meningkatkan profesionalisme guru
b) Membantu mengatasi permasalahan dalam pembelajaran
IPS dan dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

c. Bagi Sekolah

a) Bahan evaluasi terhadap kinerja guru.



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Hakikat Belajar
a. Pengertian Belajar

Dalam proses pengajaran unsur belajar memegang peranan

yang sangat penting untuk kehidupan manusia sejak dulu sampai

sekaran g ini. Maka dapat dilihat dari ayat Al-Qur'an yang menjelaskan

bahwa tingginya kedudukan orang yang mempunyai ilmu pengetahuan,

ayat ini bisa menjadi sebagai motivasi untuk terus mencari ilmu,

adapun ayat itu terdapat dalam surat Al Mujadilah ayat 11 sebagai
berikut:®

S8 loxuai @Sd a8 13] Tgiel Tl il b

|2l
280 loyastd 1g5asl b 13)57 oS alll xiuay omiudld
Loy ’d.'.U|’9 sl cSgt ’(ngj‘ |93'9’1 ’C),),Xﬂ’g }O.i:lp ‘QZQT ’Q,g,ljl gul]l
govES bgl’dsﬁ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya
Allah mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.Dan Allah Maha
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Al- Mujadalah: 11).

Menurut Ahmad Mustafa Al-Maraghi dari ayat tersebut dapat

kita ketahui 3 hal sebagai berikut:

1) Bahwa para sahabat berupaya untuk saling mendekat pada

*Toha Putra, (1998), Al-Qur'an Terjemah, Semarang: PT Karya Toha
Putra, hal, 112.



saat berada dalam majelis Rasulullah SAW, dengan tujuan
agar ia dapat mudah mendengar wejangan dari Rasulullah

SAW yang diyakini
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2) bahwa wejangannya itu terdapat kebaikan yang amat dalam
serta keistimewaan yang agung.

3) Bahwa perintah untuk saling meluangkan dan meluaskan
tempat ketika berada di majelis, tidak saling berdesakan dan
berhempitan dapat dilakukan sepanjang mungkin, karena
cara demikian dapat menimbulkan keakraban diantara
sesama orang yang berada dalam majelis dan bersama-
sama dapat mendengar wejangan Rasulullah SAW .

4) Bahwa pada setiap orang yang memberikan kemudahan
kepada hamba Allah yang ingin menuju pintu kebaikan dan
kedamaian, Allah akan memberikan keluasan kebaikan dunia
dan akhirat.*

Selanjutnya, penulis juga mengkaji hadits-hadits Nabi
Muhammad SAW mengenai yang berkaitan dengan belajar(menuntut
ilmu) yang mengiringi setiap perjalanan seorang murid dalam mencari

ilmu. Adapun hadis yang bebunyi sebagai berikut:
Al ooy waaw I8 <e dl o) Iyall ol e
lole s i Gyl ellis (o ok iy el Lo
(gl e B fs Al ) Gasb sy ]
Oleaidl 8 a d 3a%iiud @il 1yl @lell (i) 2lo
Lo @sl Lady sl bl S o3l 8 e
Bg eladdll 4 SIS il e gaBll LadsS el

*Ahmad Mustafa Al-Maraghi, (2010), Tafsir Ayat-ayat Pendidikan
(Tafsir Al-ayat Altarbawiy), Jakarta: PT. Raja Grafindo, hal. 153.
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Artinya:“Dan dari Abi Darda RA. Berkata aku mendengar
Rasulullah SAW.Bersabda :Barangsiapa yang berjalan dalam rangka
mencari ilmu maka Allah akan memberikan jalan menuju Jannah.
Sessungguhnya para malaikat benar-benar meletakkan sayapnya
kepada orang yang mencari ilmu, karena ridha terhadap apa yang
dicarinya. Para penghuni langit dan bumi sampai hewan-hewan laut
memohonkan ampunan dan rahmat baginya. Kelebihan orang yang
berilmu atas ahli ibadah ialah seperti kelebihan rembulan pada
malam purnama atas seluruh bintang-bintang. Sesungguhnya orang
yang berilmu ( ulama ) adalah pewaris para nabi. Sedangkan para
nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, tetapi hanya mewariskan
ilmu. Maka barangsiapa yang mengambilnya ( ilmu ), berarti ia telah
mengambil bagian yang banyak ( melimpah ).” ( HR. At Tirmidzi )°

Adapun penjelasan dari hadis di atas adalah bahwa untuk
memperoleh kesuksesan atau kebahagian baik di dunia maupun di
akhirat bahkan dari kedua-duanya harus menggunakan alat, alat untuk
mencapai kesuksesan itu adalah ilmu. llmu ibarat cahaya yang mampu
menerangi jalan seseorang untuk mewujudkan segalacita-citanya,
sementara kebodohan akan membawa seseorang kepada kemalaratan
ataukesengsaraan yang membelenggu hidupnya. Dalam hadits ini
Rasulullah saw menjelaskan ada 5 poin yang penting dari hadist di atas

sebagai berikut:

1. Allah akan memberikan berbagai kemudahan kepada
para pencari ilmu, sepertikemudahan bergaul,
kemudahan mendapatkan pekerjaan,  termasuk
kemudahan untuk menuju surga.

2. Para malaikat akan memberikan perlindungan kepada
para pencari ilmu dengan carameletakkan sayapnya

sebagai bukti kerelaan mereka terhadap apa yang

°Abdul Majid, (2014), Hadis Tarbawi. Hadis-hadis Pendidikan, Jakarta
: Prenadamedia Group, hal 176.



dilakukanoleh para pencari ilmu.
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3. Aktivitas pencarian ilmu adalah aktivitas yang sangat
mulia, sehingga kepada parapencari ilmu semua makhluk
Allah baik yang ada di langit maupun di bumi bahkanikan-
ikan yang ada di dalam air akan memberikan berbagai
bantuan, mereka semuaikut mendoakan agar orang yang
mencari ilmu selalu mendapatkan ampunan dariAllah
SWT.

4. Allah memberikan keuatamaan kepada para pencari ilmu
melebihi keutamaan yangdiberikan kepada para ahli
ibadah, ibarat cahaya bulan purnama yang
mampumengalahkan cahaya seluruh bintang.

Untuk itu belajar adalah suatu proses yang kompleks yang
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dari
bayi hingga ke liang lahat nanti. Adapun salah satu pertanda bahwa
seseorang telah belajar adalah adanya suatu perubahan tingkah laku
yang menyangkut baik perubahan yang bersipat seperti pengetahuan
dan keterampilan serta yang menyangkut nilai dan sikap.

Gagasan yang menyatakan bahwa belajar menyangkut
perubahan dalam suatu diri seseorang, berarti belajar juga
membutuhkan waktu dan tempat. Belajar terjadi bila tampak tanda-
tanda bahwa perilaku manusia berubah sebagai akibat terjadinya
proses pembelajaran. Maka yang di perhatikan paling utama dalam
belajar adalah perilaku verbal dari manusia, yaitu kemampuan manusia

untuk menangkap informasi mengenai ilmu pengetahuan yang
diterimanya dalam proses belajar.’

Belajar Menurut Pandangan Robert M.Gagne dalam buku Teori-

®Syaiful sagala, (2017), Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk
Membantu Memecahkan Problematika Belajar dan Mengajar, Bandung :
Alfabeta, hal. 14-17



teori Belajar dan Pembelajaranbahwa belajar merupakan perubahan

yang
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Terjadi dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar
secara terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses

pertumbuhan saja.’

Selanjutnya belajar menurut pandangan Skinner dalam buku
belajar dan pembelajaran bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi
atau penyesuaian melalui tingkah laku yang berlangsung secara
progressif. Belajar juga di pahami sebagai suatu perilaku, pada saat
orang belajar, maka responnya lebih menjadi yang lebih baik.?

Kemudian belajar menurut Howard L kingskey mengatakan
dalam buku strategi pembelajaran bahwa belajar adalah /earning is the
process by which behavior (in the broader sence) is originated or
changed throughpractice or training (belajar adalah proses dimana
tingkah laku) (dalam arti luas ) ditimbulkan atau diubah melalui praktik
atau latihan. Menurut saya belajar adalah mencari, menggali informasi
yang belum kita ketahui dan dapat merubah tingkah laku kita ke hal
yang lebih baik.’

Jadi dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa belajar
adalah sesuatu yang di lakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk
memperoleh pengetahuan, perilaku yang baik dan keterampilan dengan
cara mengaplikasikan pelajaran, dalam proses belajar untuk

menangkap isi pesan belajar maka dalam belajar ada tiga ranah yang

dilibatkan yaitu : kognitif, efektif, psikomotorik dan sikap.

b. Ciri-ciri Belajar

Pada hakikatnya belajar menunjukkan suatu perubahan dalam

’Ratna Wilis Dahar, (2011), Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran,
Jakarta: Erlangga, hal.118

®Dimyati, (2013), Belajar dan Pembelajaran, Jakarta : Rineka Cipta,
hal. 10

°Rusman, ( 2017), Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan, Jakarta: Kencana, hal : 76 -77.



tingkah laku si sabjek dalam situasi tertentu berkat pengalamannya
yang berulang-ulang dan perubahan tingkah laku tersebut tak dapat di

jelaskan atas dasar
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kecenderungan dari bawaannya, ternyata belajar juga memiliki

ciri-ciri sebagai berikut:

a)

b)

C.

Belajar berbeda dengan kematangan

Apa bila serangkaian tingkah laku matang melalui secara
wajar tanpa adanya pengaruh dari latihan, maka dikatakan
bahwa perkembangan itu adalah berkat kematangan dan
bukan karena belajar.

Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental
Perubahan tingkah laku juga dapat terjadi, disebabkan oleh
terjadinya perubahan pada fisik dan mental karena
melakukan suatu peubahan berulangkali yang
mengakibatkan badan menjadi letih/lelah.

Ciri belajar yang hasilnya relative menetap

Hasil belajar dalam bentuk perubahan tingkah laku.Belajar
berlangsung dalam bentuk latihan dan pengalaman.Tingkah
laku yang di hasilkan bersifat menetap dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditentukan.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Dalam proses pembelajaran pasti ada hal-hal yang memicu

belajar siswa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa

antara lain sebagai berikut:

a) Faktor internal

Maka di dalam faktor internal ini, terdapat beberapa faktor yaitu
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factor jasmaniah, dan faktor psikologi. Adapun penjelasannya
sebagai berikut:
a. Faktor jasmaniah
Dalam suatu proses belajar seseorang akan terganggu
terhadap kesehatan seseorang apabila kesehatannya kurang
mendukung maka ia akan cepat lelah, kurang bersemangat.
b. Faktor psikologis
Sebenarnya banyak faktor yang termasuk kedalam aspek
psikologi yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas
belajar peserta didik seperti: inteligensi, perhatian, minat,
bakat,kemampuan, motivasi dan kematangan.®
b) Faktor Ekstern
Dalam faktor ekstern ini yang sangat berpengaruh terhadap
belajar peserta didik, maka dapat dikelompokkan menjadi tiga
yaitu faktor keluarga, sekolah dan faktor masyarakat. Adapun
penjelasannya sebagai berikut :
a. Faktor keluarga
Dalam lingkungan keluarga lebih banyak mempengaruhi
kegiatan belajar seperti sifat orang tua, tingkah laku orang
tua, ketegangan keluarga, komunikasi keluarga, letak rumabh,
relasi antara anggota keluarga dan keadaan ekonomi

keluarga.

%Slameto, (2010), Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya,
Jakarta: Rineka Cipta,hal.54
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b. Faktor sekolah
Yang termasuk kedalam faktor sekolah yang mempengaruhi
belajar yaitu keadaan gedung serta letak sekolah, alat-alat
belajar, metode mengajar, media belajar, guru, teman, dan
disiplin sekolah
c. Faktor masyarakat
Dalam faktor masyarakat ini merupakan faktor yang juga
sangat mempengaruhi belajar siswa, karena keberadaan
siswa dalam lingkungan masyarakat seperti tetangga serta
teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa."’
2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun kedalam
beberapa hal yang meliputi: unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan posedur yang saling mempengaruhidan mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Di dalam pembelajaran ada
beberapa komponen yaitu tujuan, materi, metode, dan evaluasi,
keempat komponen ini harus diperhatikan oleh guru dalam memilih
dan menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan seperti apa
yang akan digunakan dalam kegiatan pemebalajaran.
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi

antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti

" Eveline Siregar. (2010), Teori Belajar dan Pembelajaran, Bogor:
Ghalia Indonesia, hal.177.
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kegiatan tatap mata maupun tidak secara langsung seperti dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran. Sejalan dengan
penjelasan di atas maka menurut warsita dalam buku Belajar dan
Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan bahwa
pembalajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar
atau suatu kegiatan untuk membuat peserta didik belajar."”

Sedangkan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas
pasal ayat 20, “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik serta dengan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Maka dari itu ada lima jenis interaksi yang dapat berlangsung
dalam proses belajar dan pembelajaran, yaitu : 1) interaksi antara guru
dan peserta didik, 2) interaksi antara sesama peserta didik, 3) interaksi
peserta didik dengan nara sumber, 4) interaksi peserta didik bersama
pendidik dengan sumber belajar yang sengaja di kembangkan, 5)
interaksi peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sekolah.
Adapun menurut pengertian tersebut pembelajaran merupakan suatu
bantuan yang diberikan oleh pendidik agar terjadi proses pemerolehan

ilmu dan pengetahuan serta pembentukan dalam sikap dan
keyakinan.'

Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan, dari
sanalah lingkupan terkecil secara formal yang akan menentukan dunia
pendidikan berjalan atau tidak. Pembelajaran merupakan salah satu
proses menciptakan suatu kondisi yang kondusif agar menjadi
interaksi komunikasi dalam belajar mengajar anatara pendidik dan
peserta didik serta komponen lainnya untuk mencapai tujuan yang kita

inginkan.

Jadi menurut saya bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan

"“Rusman, (2017), Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan, Jakarta : Prenadamedia Group, hal, 84
'® Hafidh Maksum, (2015), Pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan Untuk Pendidikan GuruMadrasah Ibtidaiyah, Banda
Aceh :hal. 3.
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proses pembelajaran yang dilakukan untuk membelajarkan peserta
didik dengan suatu hal yang di rencanakan, rancang, desain, dengan
menggunakan metode, strategi, model, media agar tujuan yang
diinginkan tercapai. Maka dalam pembelajaran guru sangat berperan

penting dalam proses pembelajaran.

Dari pernyataan di atas, maka pembelajaran pada dasarnya
merupakan suatu proses interaksi komunikasi antara sumber belajar,
pendidik dan peserta didik dengan usaha yang dilakukan pendidik
untuk menciptakan suatu kondisi dan mengatur dengan sedemikian
rupa agar perangkat dalam proses pembelajaran seperti media,
sumber belajar sehingga terjadi interaksi serta proses pembelajaran
berjalan seperti yang diinginkan aktif dan efesien.

b. Ciri-ciri Dalam Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran ada ditemukan 3 ciri khas yang

terkandung dalam sistem pembeljaran sebagai berikut:

1) Rencana, ialah suatu penataan ketenangan, material, dan
prosedur, yang merupakan suatu unsur-unsur sistem
pembelajaran dalam suatu rencana khusus.

1) Saling tergantungan, anatara unsur-unsur dalam suatu
sistem pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan,
maka tiap unsur bersifat esensial, dan masing-masing
memberikan sumbangannya kepada sistem proses
pembelajaran.

2) Tujuan, dalam sisitem pembelajaran yang mempunyai tujuan
tertentu yang hendak harus dicapai. Maka ciri ini adalah
menjadi dasar perbedaan antara sistem yang di buat oleh
manusia dan sistem yang secara alami.'”

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

“Oemar Hamalik, ( 2017) Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta :
Bumi Aksara, hal. 65-66.
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Hasil belajar adalah kemampuan yang di peroleh siswa setelah
melakukan kegiatan proses belajar. Maka belajar ini sendiri merupakan
suatu proses dari seseorang yang berusaha unruk memperoleh suatu
perubahan perilaku yang relatif menetap. Siswa yang berhasil dalam
proses belajar adalah berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang
diiinginkan atau tujuan intruksional. Hasil belajar merupakan segala
sesuatuyang menjadi milik siswa sebagai akibat dari proses belajar
yang di lakukannya setelah belajar, sebenarnya ada tujuan utama yang
ingin dicapai dalam proses kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar.
Maka dari itu hasil belajar sebenarnya digunakan untuk mengetahui
sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti materi yang
disampaikan tersebut.

Untuk memperoleh suatu hasil belajar, maka dilakukan suatu
evaluasi atau penilaian yang merupakan salah satu tindak lanjut atau
cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Sebenarnya kemajuan
prestasi belajar siswa tidak di ukur dari tingkat penguasaan akan tetapi
dengan sikap juga bisa dan keterampilan. Dengan demikian penilaian
hasil belajar siswa mencakup semua hal yang dipelajari di sekolah,
baik yang menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilnnya.'®

Kemudian Muhibbin Syah mengungkapkan pendapatnya dalam
buku psikologi belajarbahwa hasil belajar adalah suatu alat-alat ukur
yang digunakan dalam menentukan taraf kemampuan atau
keberhasilan sebuah proses belajar mengajar serta untuk menentukan
taraf keberhasilan sebuah program pembelajaran atau penyajian
materi dan kenaikan kelas. Sedangkan menurut Benjamin S.bloom
dengan tiga ranah mengungkapkan dalam buku evaluasi pembelajaran
bahwa hasil belajar yaitu kognitif, efektif dan psikomotorik.Sedangkan
menurut saya hasil belajar adalah suatu pengalaman, kemampuan,
pengetahuan yang diperoleh oleh siswa dari proses belajar yang
mencakup kognitif, efektif, psikomotorik."®

Dengan demikian, dari penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan dalam diri

"“Asep Jihad, ( 2013), Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi
Pressindo, hal 15

'® Muhabbin Syah, (2010), Psikologi Belajar, Jakarta: PT Gravindo
Persada, hal 63.
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seseorang seperti terhadap perilaku pserta didik baik  secara
keseluruhan maupun tidak akan tetapi perilakunya bukan hanya salah
satu aspek saja. Hasil belajar ini dibedakan menjadi beberapa hal yaitu
tiga yakni yang pertama dalam ranah kognitif berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kemudian yang
kedua, dalam ranah afektif berkenaan dengan sikap atau pun nilai yang
terdiri dari lima aspek yaitu :Penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi
dan karakteristik nilai. Sedangkan yang ke tiga, dalam ranah
Psikomotor, hasil belajar psikomotor dilihat dari tampak dalam bentuk
keterampilannya dan kemampuan bertindak individu. '’
b. Kriteria Keberhasilan Belajar
Banyak sekali guru yang merasa sukar untuk menjawab
pertanyaan yang diajaukan kepadanya mengenai apakah pengajaran
yang telah dilaksankannya berhasil dan apa buktinya? untuk menjawab
pertanyaan tersebut, terlebih dahulu harus di tetapkan apa yang
menjadi  kriteria keberhasilan pengajaran tersebut, kemudian
ditetapkan alat untuk menaikkan keberhasilan belajar secara tepat dan
sesuai yang diinginkan. Maka disini terdapat dua kriteria yang bersifat
secara umum. Adapun menurut sudjana dalam buku evaluasi
pendidikan kedua kriteria tersebut sebagai berikut:
1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya bahwa menekankan kepada
pengajaran suatu proses yang merupakan interaksi dinamis sehingga
siswa sebagai subjek mampu mengambangkan potensinya melalui
belajar dengan sendiri. Maka untuk mengukur keberhasilan pengajaran

dari sudut prosesnya dapat dikaji dengan melalui bebrapa persoalan

sebagai berikut:

" Asep Jihad,Opcit, hal 15
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a) Apakah pengajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih

dahulu oleh guru dengan melibatkan siswa secara sistematik?

b) Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sehingga ia

melakukan kegiatan belajar dengan penuh kesabaran,

kesungguhan dan tanpa paksaan untuk memperoleh tingkat
penguasaan, pengetahuan, kemampuan serta sikap yang
dikehendaki dari pengajaran itu?

c) Apakah guru memakai multi media?

d) Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol dan

menilai sendiri hasil belajar yang dicapainnya?

e) Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya,

sehingga menjadi laboratorium belajar?

2) Kriteria ditinjau dari hasilnya
Disamping ditinjau dari segi proses, keberhasilan juga dapat di
lihat dari segi hasil. Berikut ini adalah beberapa persoalan yang dapat
dipertimbangkan dalam menentukan keberhasilan pengajaran ditinjau
dari segi hasil atau produk yang dicapai siswa:

a. Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses
pengajaran Nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku
secara menyeluruh?

b. Apakah hasil belajar yang dicapai siswa dari proses
pengajaran dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa?

c. Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa tahan lama

diingatkan dan mengendap dalam pikirannya, serta cukup
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mempengaruhi perilaku dirinya?

d. Apakah yakin bahwa perubahan yang ditunjukkan oleh siswa

merupakan akibat dari proses pengajaran?

Kemudian dalam proses belajar pasti akan ada yang dinamakan
hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima sebuah pengalaman belajarnya. Hasil belajar ini
mempunyai peranan sangat penting dalam proses pembelajaran.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dengan adanya hasil belajar ini guru bisa mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang disajikan
selam proses belajar mengajar di lakukan. Maka dalam suatu hasil
belajar pasti ada faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar seperti
yang di papar kan oleh Munadi dalam buku paradigma dari mengajar
meliputi faktor internal dan eksternal sebagai berikut:'®

a) Faktor Internal

a. Faktor Fisiologis

Bahwa secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek,
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya yang
bisa mengganggu. Maka dari hal-hal tersebut dapat
mempengaruhi siswa dalam proses belajar apalagi dalam
menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.

b. Fakta Psikologis

'® Eveline Siregar, (2010),, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor:
Ghalia Indonesia. hal.177.
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Setiap individu seharusnya dalam hal ini siswa pada

dasarnya memiliki kondisi psikologis yang sangat berbeda-

beda yang satu dengan yang lain, tentunya hal ini dapat

memicu mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa faktor

psikologis, meliputi intelegensi, perhatia, minat, bakat,

motivasi, kognitif,dan daya kemampuan nalar peserta didik.

b) Faktor Eksternal

a. Faktor Lingkungan
Dalam faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa.Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan
fisik dan lingkungan social. Lingkungan alam misalnya
suhu dan kelembapan.

b. Faktor Intrumental
Faktor-faktor instrumental ini adalah faktor yang
keberadaannya dan penggunaannya di rancang sesuai
dengan hasil belajar yang diinginkan. Faktor ini di
harapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk
tercapainya tujuan belajar yang telah direncanakan,
adapun yang termasuk dalam faktor instrumental ini
adalah kurikulum, sarana dan guru.”

4. Hakikat Model
a. Pengertian Model

|"

Istilah “model” memiliki berbagai pengertian.Pertama, model

"®Wina Sanjaya, (2017), Paradigma Baru Mengajar, Jakarta : Kencana
.hal . 130-131
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diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan dalam
melakukan sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam
melaksanakan suatu kegiatan. Yang kedua, “model” juga diartikan
sebagai barang atau benda tiruan dari bendayang sesungguhnya,
seperti “globe” adalah model dari bumi tempat manusiahidup. Untuk itu
dalam uraian selanjutnya, istilah model digunakan untuk menunjukkan
pengertian yang pertama sebagai kerangka konseptual. Atas dasar
pemikiran tersebut, yang dimaksud dengan “model pembelajaran”
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur vyang
terorganisasikan secara sistemik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.

Menurut rusman model adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Menurut saya model pembelajaran merupakan kerangka yang
dirancang guru sebagai suatu pedoman dalam merencanakan suatu
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dengan demikian, model merupakan kerangka konseptual yang
melukiskan  prosedur sistematik dalam  mengorganisasikan
pengalaman belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancangan pembelajaran dan para guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran.Dalam kaitannya dengan pembelajaran

IPS, model merupakan suatu upaya untuk mempengaruhi perilaku
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peserta didik munuju perubahan yang lebih baik. Pengembangan
berbagai ragam model pembelajaran IPS, dimaksudkan untuk
membantu guru dalam meningkatkan kemampuannya untuk lebih
mengenal peserta didik dan menciptakan lingkungan yang lebih
bervariasi bagi kepentingan belajar peserta didik
b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran IPS
Model pembelajaran IPS mempunyai 4 ciri khusus yang tidak
dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur pemebelajaran pada
umumnya. Keempat ciri tersebut adalah : 1) rasional teoretik logis yang
disusun oleh para pencipta atau pengembangnya, 2) landasan
pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai), 3) tingkah laku mengajar yang
diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil, 4)
lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai.
Berdasarkan ciri-ciri  diatas, model-model pembelajaran
terbentuk melalui kombinasi dari berbagai komponen yang meliputi :
1. Fokus
Fokus merupakan aspek sentral sebuah model.Fokus dari sebuah
sistem merujuk pada kerangka acuan yang mendasari
pengembangan sebuah model.
2. Sintaks
Sintaks atau tahapan dari model mengandung uraian tentang model

dalam tindakan.Sebagai contoh misalnya adalah kegiatan-
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kegiatanyang disusun berdasarkan tahapan-tahapan yang jelas dari
keseluruhan program yang melambangkan lingkungan pendidik dari
setiap model.

3.Sistem Sosial

Mengajar pada dasarnya adalah menggambarkan hubungan antara
guru dengan peserta didik dalam satu sistem.Oleh sebab itu
elemenketiga dari model mengajar mengarah pada dua bagian yaitu
perananguru dan peserta didik, khusunya hubungan hirarkis atau
hubungan kewenangan, serta norma-norma atau perilaku peserta
didik yang dianggap baik. Dengan demikian maka sistem sosial
merupakan bagian penting dari setiap model. Mempelajari sesuatu
ditentukan oleh jenis hubungan yang tersusun selama proses
mengajar.

4. Sistem pendukung

Aspek yang terpenting dan utama dari suatu model adalah elemen
pendukung yang tujuannya adalah memberikan kemudahan kepada
guru dan peserta didik bagi berhasilnya dengan baik penerapan
strategi mengajar. Sebagai contoh, penerapan model pembelajaran
individual, untukitu perlu sejumlah alat pandang, dengar, mesin -
mesin  mengajar,teks yang disusun secara berpograma
(programmed text), atau materi yang disusun dengan pendekatan
modular (modular instructional text) untuk menyalurkan kebutuhan
pelajar secara individual.

Selain keempat komponen tersebut, sebenarnya terdapat satu
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komponenyang seringkali terlupakan vyaitu komponen dampak
instruksional dan dampak pengiring dari penerapan sebuah model
pembelajaran. Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai
langsung oleh peserta didik dengan cara mengarahkan para peserta didik
pada tujuan yang telah ditetapkan atau diharapkan. Adapun dampak
pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh proses belajar
mengajar sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami
langsung oleh peserta didik tanpa pengarahan langsung dari guru.
5. Model Think Talk Write
a. Pengertian Model Think Talk Write
Huda mengungkapkan dalam nuku model-model pengajaran
dan pembelajaran bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write (TTW) adalah pembelajaran yang memfasilitasi latihan
berbahas secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan
benar.Menurut Deporter pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW) adalah pembelajaran dimana siswa diberikan kesempatan untuk
memulai belajar dengan memahami permasalahan terlebih dahulu
kemudian teribat secara aktif dalam diskusi kelompok dan akhirnya
menuliskan dengan bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya.”’
b. Aspek-aspek Model Think Talk Write
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) ini
dikenal sebagai pembelajaran individu dalam kelompok. Model
pembelajaran kooperatif ini akan efektif apabila diterapkan dalam
kelompok heterogen beranggotakan 3-5 orang.

Ada tiga fase pokok dalam mode | pembelajaran Think Talk

Write (TTW)

®Huda, (2013.), Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. hal 218
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1) Think (Berpikir)

Dalam tahap ini siswa secara individu memikirkan
kemungkinan jawaban atau strategi penyelesaian, dan hal-
hal yang tidak dipahaminya sesuai dengan bahasanya sendiri.
Adapun ayat al-Quran yang berbunyi menjelaskan tentang
berbicara yaitu dalam surah Al-A’raf Ayat 176 ayat 4 sebagai
berikut :

sn wilo 2T ] 5Ty Ly sy o o
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Artinya: Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami
tinggikan (derajat) nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia
cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya
yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika
kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian
itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah
itu agar mereka berfikir.

T

Adapun penjelasan ayat di atas sebagai berikut
Dengan meneliti alam  semesta maka akan didapat
pengetahuan yang seharusnya membuat manusia semakin
takjub dan menyadari akan
adanya Allth sebagai pencipta dan pengaturnya. Berpikir
akan mendekatkan manusia pada kebenaran dan
mendapatkan ilmu pengetahuan vyang tidak hanya
mempermudah kehidupannamun juga membentuk akhlak
mulia. Dalam ayat ini juga menjelaskan bahwa Allth akan
meninggikan derajat orang-orang yang mau menggunakan
pikirannya dan menghinakan orang yang tidak mau
berpikir, maka intuk itu kita harus menggunkan akal kita
untuk berpikir.”’

2) Talk (Berbicara atau Berdiskusi)

! Al-Jazairi, (2010). Tafsir Alquran Al-Aisar (Jilid 4), Jakarta, Darus
Sunnah Press, hal 20.
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Pada tahap Talk siswa diberi kesempatan untuk
merefleksikan, menyusun, dan menguji ide-ide dalam
kegiatan diskusi kelompok.Pada tahap Talk memungkinkan
siswa untuk terampil berbicara. Adapun ayat al-Quran yang
berbunyi menjelaskan tentang berbicara yaitu dalam surah

Ar-Rahman ayat 4 sebagai berikut :

ol e

Artinya : mengajarnya pandai berbicara

Adapun penjelasan dari ayat di atas adalah dalam
bentuk yang sebaik-baiknya, dengan anggota badan yang
sempurna dan bentuk tubuh yang mantap. Allah benar-benar
telah menciptakannya dengan sempurna, dan telah
memberinya keistimewaan sehingga berbeda dengan
binatang, untuk dapat menjelaskan apa yang ada di dalam
hatinya. Hal ini mencakup pengajaran berbicara dan menulis.
Oleh karena itu, kemampuan berbicara (menjelaskan yang
dengannya Allah mengistimewakan manusia daripada
makhluk lainnya, adalah di antara nikmat yang paling agung
dan paling besar.*

3) Write (Menulis)

Siswa pada tahap ini meliputi: menulis solusi terhadap
masalah/pertanyaan yang diberikan termasuk perhitungan,
mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah,
mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada
perkerjaan yang ketinggalan, dan meyakini bahwa
pekerjaannya yang terbaik, yaitu lengkap, mudah dibaca dan

terjamin keasliannya.”

%2 gyaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, (1426), Tafsir Al-Qur'an
Jilid 7, Jakarta, Darul Haq, hal 91.

* Kadek Wirawan, (2016), Model Pembelajaran Kooperatif Think Talk
Write, Bali : Universitas Pendidikan Ganesha, hal 8.
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Adapun ayat al-Quran yang berbunyi menjelaskan tentang

menulis yaitu dalam surah Al-qolam ayat 1 sebagai berikut :
- - o 1- [
Ly 8l S
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Artinya : Nun, demi kalam dan apa yang mereka
tulis
Adapun penjelasan dari ayat di atas adalah Nun:
untuk menantang (orang kafir) agar mendatangkan sesuatu
yang serupa dengan Al-Qur'an atau sebagian darinya yang
menyerupai huruf ini. Ini adalah salah satu materi dalam
bahasa mereka yang mana mereka menyombongkan diri
bahwa mereka adalah manusia paling fasih di dalamnya. Aku
bersumpah demi pena yang mereka gunakan untuk menulis,
yang digunakan manusia untuk menulis dan yang digunakan
malaikat untuk menulis amal makhluk (Allah). Hal itu untuk
mengagungkan aktifitas menulis yang merupakan salah satu
alat (mendapatkan) pengetahuan.*
c.Langkah-langkah Pelaksanaan Model Think Talk Write
Adapun langkah-langkah yang dugunakan dalam melaksanakan
model Think Talk Write sebagai berikut :
a. Guru membangikan LKS yang memuat soal yang harus
dikerjakan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya.
b. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan
membuat catatan kecil secara individu tentang apa yang ia

ketahui dan tidak diketahui dalam masalah tersebut.

c. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

** Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asyqar, (1339), Tafsir min
fathti Qodir, Jawa timur: hal 15.
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d. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup
untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (talk).

e. Dari hasil diskusi peserta didik secara individu merumuskan
pengetahuan berupa jawaban atas soal dalam bentuk tulisan
(write) dengan bahasanya sendiri.”®
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Think Talk Write
Adapun kelebihan dan kelemahan model Think Talk Write
sebagai berikut:

1. Kelebihan

a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam
memahami materi ajar

b. Dengan memberikan soal open ended dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa.

c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.

d. Membiasakan siswa berpikir

2. Kelemahan

a. Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi
siswa dimungkinkan sibuk.

b. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan

kemampuan dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa

* Aris Shoimin, (2017), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum 2013, Yogyakarta: Arruzz Media hal 214.
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yang mampu.

c. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan
matang agar dalam menerapkan model Thik Talk Write tidak
mengalami kesulitan®

e. Keterampilan (Psikomotorik) IPS yang terkembangkan dari

Model Think Talk Write

Dalam penelitian ini ranah psikomotorik siswa yang
terkembangkan dalam kegiatan menggunkana model Think
Talk Write berupa: diskusi. Siswa bersama teman
kelompoknya akan membaca hasil diskusi secara
berkelompok, mencatat hal penting dan berdiskusi tentang inti
dari materi pelajaran yang di tulis.Penilaian produk yang akan
dinilai antara lain: tahap persiapan, tahap menyelesaikan
masalah , dan tahap penilaian media.”’

f. Sikap Sosial (Efektif ) IPS yang terkembangkan dari Model

Think Talk Write.

Dalam penelitian ini ranah efektif siswa yang terkembangkan
dalam kegiatan menggunkana model Think Talk Write berupa:
1) Bersikap santun yang meliputi menerima nasihat guru,
menghindari permusuhan dengan teman, menjaga ketertiban,

dan berbicara dengan tenang.

2) Berpegang pada tanggung jawab yang  meliputi

*® Ibid, hal 215.
“Majid, (2014), Pembelajaran Tematik Terpadu, Bandung, Remaja
Rosdakary, hal 280.
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melaksanakan kewajiban, menaati tata tertib, memelihara
fasilitas,dan menjaga kebersihan lingkungan.

3) Menunjukkan kepercayaan diri yang meliputi pantang
menyerah, berani menyatakan pendapat, berani bertanya,
berpenampilan tenang.

4) Menghargai yang meliputi menghargai pendapat kawan
kelompok lain,dan penjelasan guru.”®

6. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Di dalam proses pembelajaran ada bebrapa hal yang
mendukung berjalannya proses pembelajaran salah satunya media
pembelajaran. sebenarnya media adalah alat teknologi pembawa
sebuah pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran
yang dilakukan. Salah satunya pertanda bahwa seseorang itu telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri individu
tersebut yang mungkin disebabkan oleh terjadinnya perubahan pada
tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya.

Menurut pandangan Islam, adapun media pembelajaran

terdapat dalam surah Al-Maidah ayat 16 :
eLdl vy wl ge Wl 4 g
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Artinya: “Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang
yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan

*Sulistyowati, (2012), Implementasi  Kurukulum  Pendidikan
,Yogyakarta, Citra Ajiparama, hal 72.
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dengan Kitab itu pula Allah mengeluarkan orang itu dari gelap
gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke
jalan yang lurus”.”

Al-Maraghi dalam tafsirnya berkata : “Bahwa Kitab itu
mengeluarkan para penganutnya dari kegelapan akidah berhala,
waham-waham dan kufarat-kufarat, yang dengan itu para pemimpin
telah merusak seluruh agama. Mereka dikeluarkan dari kegelapan
tersebut menuju cahaya tauhid yang murni, yang membuat
penganutnya merdeka dan mulia di tengah makhluk yang lain, dan

tunduk di hadapan penciptanya semata”.

Berdasarkan tafsir Al-Maraghi dapat disimpulkan bahwa kitab
(Al-Quran) sebagai media yang digunakan oleh Allah untuk
mengeluarkan penganut Akidah berhala dari cahaya kegelapan lalu
mengantarkannya kepada jalan cahaya tauhid sehingga berpegang

teguh dengannya secara benar.

Selain Al-Qur’an, hadits Rasullullah SAW juga menggambarkan
tentang media pembelajaran kepada para sahabat, yaitu sebagai

berikut :
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Artinya: Abdullah bin Imran Abdul Qasim Al-Makki Al Qurasyi

*Departemen Agama RI. ( 2013). Al-Quran dan Terjemahannya.
Jakarta : PT Madinah Raihan Makmur, hal.110
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menceritakan pada kami, Abdul Aziz bin Abi Hazim menceritakan
kepada kami, dari ayahnya dari Sahl bin Sa’ad berkata: Rasulullah
SAW bersabda: “Aku dan penanggung anak yatim di dalam surga
seperti kedua jari ini". Dan beliau memberi isyarah dengan kedua
jarinya jari telunjuk dan jari tengahnya. (HR. AtTirmidzi)*°

Rasulullah SAW dalam hadits ini mengajarkan bahwa orang yang
mengayomi anak yatim memiliki kedudukan yang mulia dan akan
menempati tempat yang terhormat di dalam surga. Kemulian dan
kehormatan itu digambarkan oleh Rasulullah bagaikan dua jari tangan

(telunjuk dan jari tengah yang dirapatkan).

Dalam hal ini, kedua jari tersebut dijadikan media oleh Rasulullah
SAW untuk menjelaskan kedekatannya dengan para pengayom anak
yatim.Penyampaian informasi yang hanya melaui verbal dapat
mempengaruhi kurangnya minat belajar siswa dalam menangkap
pesan yang ingin disampaikan oleh guru karena siswa kurang di ajak
berfikir dan menghayati pesan yang disampaikan.Padahal untuk
memahami sesuatu perlu keterlibatan fisik dan psikis.Kenyataannya,
memberikan pengalaman langsung kepada siswa bukanlah hal yang
mudah, sebab bukan hanya menyangkut segi perencanaan dan waktu
saja yang dapat menjadi kendala, tetapi memang ada sejumlah
pengalaman yang tidakmungkin dipelajari secara langsung oleh
siswa.Peranan media pembelajaran sangatlah diperlukan dalam

kegiatan belajar mengajar.Melalui media pembelajaran hal yang

¥Moh.Zuhri, dkk. 1992. Terjemah Sunan At-Tirmidz. Semarang: CV.
Asy Syifa’, hal. 448.
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abstrak bisa lebih menjadi konkret.'

Adapun menurut Heinich dalam buku belajar dan pembelajaran
berorientasi standar proses pendidikan bahwa media merupakan
sebuah alat saluran komunikasi. Sebenarnya kata media berasal dari
bahasa latin bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah
berarti “perantara”, yaitu perantara sumber pesan dengan penerima
pesan. Sedangkan dalam bahasa Arab, media adalah perantara (s«b J)

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.**

Kemudian Menurut AECT (Assocation of Education and
Communication Technolog) dalam buku pengembangan media
pembelajaran ,bahwa media merupakan segala bentuk saluran yang
digunakan untuk menyapikan pesan atau informasi salah satu benda
yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, di baca atau dibicarakan
beserta instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan
belajar dan mengajar dapat mempengaruhi efektifitas program
instruksional.*®

Menurut saya bahwa yang dimaksud dengan media
pembelajaran adalah suatu alatbantu yang digunakan guru dalam
proses belajar agar materi yang disampaikan kepada siswa
tersampaikan bukan hanya secara abstrak saja tetapi proses

pembelajaran yang dialami siswa akan seperti kongkrit.

Jadi dari penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa

media merupakan dapat diartikan sebagai alat penyampaian materi

$"Moh.Zuhri, dkk.(1992). Terjemah Sunan At-TirmidziSemarang: CV.
Asy S}/ifa', hal. 448

%Rusman, (2017), Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan, Jakarta : Prenadamedia Group, hal 213.

%sukiman, (2012), Pengembangan Media Pembelajaran, Yogyakarta :
PT Pustaka Insan Madani, hal 28
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belajar dan termasuk sumber belajar yang dikategorikan menjadi
sumber dalam bentuk manusia (guru/ dosen ) dan sumber bukan
manusia yakni materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan keterampilan atau
sikap. Namun dalam pembahasan ini akan difokuskan pada media
sebagai sumber belajar bukan manusia.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran sebenarnya memiliki fungsi yang sangat
strategis dalam pembelajaran. Sering kali ditemukan bahwa siswa
dalam proses belajar masih kurang dalam memahami materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru atau pembentukan kompetensi yang
diberikan kepada siswa. Adapun beberapa fungsi media pembelajaran
dalam pembelajaran sebagai berikut:

a. Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat memperjelas,
mempermudah penyampaian pesan atau materi yang berikan
kepada siswa, sehingga inti dari materi pelajaran secara utuh
dapat disampaikan pada peserta didik. Disamping itu, melalui
alat bantu belajar ini memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai
dengan bakat yang dimilikinya dan kemampuan visual, auditori
serta kinestetiknya.

b. Sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran. Dengan
demikian, media pembelajaran merupakan sub komponen yang

dapat menentukan keberhasilan proses maupun hasil
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pembelajaran.

c. Sebagai pengarah dalam pembelajaran. Maka salah satu fungsi
dari media pembelajaran adalah sebagai pengarah pesan atau
materi apa yang akan disampaikan kepada peserta didik.

d. Sebagai permainan atau membangkitkan perhatian, minat, bakat,
motivasi siswa dalam belajar. Dikarenakan media dapat
mengakodomasi semua kecakapan siswa dalam belajar.

e. Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran secara kualitas
dan kuantitas, media juga sangat memberikan kontribusi
terhadap hasil maupun proses pembelajaran. Maka dari itu
dalam penggunaan media pembelajaran harus memperhatikan
pemakaian media pembelajaran.

f. Mengurangi terjadinya verbalisme. Disini terkadang guru
menjelaskan bersifat abstrak atau tidak ada wujud maka siswa
hanya bisa mengatakan tapi tidak paham dengan bentuk yang
dikatakannya.

g. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.
Jadi dari pemaparan di atas bahwa dapat disimpulkan media

pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran terutama dalam membantu siswa dalam belajar secara
kongkrit atau nyata.

¢. Manfaat Media Pembelajaran

Adapun manfaat media pembelajaran dalam proses

pembelajaran sebagai berikut:
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a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa dari
sebelumnya sehingga dapat menumbuhkan motivasi,
minat, bakat belajar siswa.

b. Materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih di pahami oleh para siswa dan
memungkinkan  siswa dapat menguasai tujuan
pembelajaran lebih baik.

c. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak hanya
semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-
kata oleh yang disampaikan guru agar siswa tidak
merasa bosan dan guru juga tidak merasa kehabisan
tenaga.

d. Siwa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab
tidak hanya mendengarkan akan tetapi mengamati,
melakukan, akrif, dan mendemostrasikan.**

Kemudia Gerlach dan Ely mengemukakan pendapatnya
bahwa media memiliki tiga ciri dalam buku media pembelajaran,
diantaranya:

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property), ciri ini menggambarkan
kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan dan
merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Ciri ini sangat
penting bagi guru dikarenakan kejadian-kejadian atau objek

yang telah di rekam atau di simpan dengan format media yang

% Ali Mudlofir, (2016), Desain Pembelajaran Inovatif. Jakarta: Rajawali
Press, hal, 12
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dapat digunakan pada sitiap saat di butuhkan.

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property), ciri ini menggambarkan
kemungkinan transformasi suatu kejadian atau objek
dimungkinkan karena media memiliki ciri dengan manipulative.
Ciri dapat disajikan dengan menggunakan dua atau tiga hari
padahal pada hakekatnya menggunkan waktu berhari-hari

dalam menyajikannya.

c. Ciri Distributif (Distributive Property), ciri ini menggambarkan
kemungkinan media mentransformasikan suatu peristiwa atau
objek melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian
tersebutdisajikan kepada sejumlah beberapa siswa dengan
stimulus pengalaman yang relative sama mengenai kejadian

tersebut.*®

7. Media Puzzle
a. Pengertian Media Puzzle
Media pembelajaran sebanarnya sangat berpengaruh dalam
hasil belajar siswa apalagi media yang digunakan belajar sambil
bermain. Kata media bersal dari bahasa Latin Medius yang secara
harfiah berarti engah”, “perantara” atau “pengantar”. Association for

Education and Comunication Technology (AECT) mendefenisikan

®Arsyad, (2014), Media Pembelajaran ,Jakarta : Raja Grafindo
Persada, hal.3.
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media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses
saluran informasi°

Puzzle merupakan bentuk permainan modern yang dimainkan
dengan cara menyusun potongan gambar menjadi satu, sehingga
sesuai dengan gambar aslinya atau sesuai yang kita inginkan. Menurut
kamus besar bahasa Indonesia Puzzle adalah “teka-teki”.Media Puzzle
merupakan media gambar yang termasuk ke dalam media visual
karena hanya dapat dicerna melalui indera penglihatan.

Menurut saraswati dalam buku Aneka Pemainan Bayi dan Anak
menjelaskan bahwa Puzzle adalah suatu permaina yang sudah klasik,
permainan ini juga bukan asli dari Indonesia termasuk juga prosduk
impor.Puzzle ini juga ternyata mempunyai keuntungan untuk anak
dapat membantu anak belajar memecahkan masalah yang ada. Cara
bermainnya adalah memasangkan kepingan berupa potongan-

potongan gambar maka siswa dilatih untuk lebih berpikir kreatif, sabar
dan ulet.”’

Sedangakan menurut Saya, dalam buku 56 Games untuk
Keluarga bahwa Puzzle merupakan salah satu bentuk permainan teka-
teki yang caramenyelesaikannya dengan menyusun potongan-
potongan gambar yang disiapkanmenjadi suatu gambar yang utuh
seperti semula. Puzzle dapat dikatakan sebagai permainan edukatif
yang menarik perhatian bagi siswa untuk proses belajar agar tidak

merasa bosan. *

Dengan permainan Puzzle ini siswa akan terbiasa dan dapat

**Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, Jakarta : Prenamedia Grup, hal. 6

3’Saraswati, (2014), Aneka Permainan Bayi dan Anak Kelas 5, Jakarta
: Pusat Perbukuan Departemen Nasional.hal. 131.

%Effiana Yuriastien, (2010), Gamaes Therapy Untuk Kecerdasan Bayi
dan Balita, Jakarta: PT WahyuMedia, hal. 201
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mempengaruhi mental anak seperti tenang, tekun, dan sabar dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada. Sebenarnya permainan Puzzle
ini ragamnya sangat banyak sekali seperti mulai dari berbentuk
binantang, anggota tubuh, hewan, gambar dan pohon-pohonan.
b. Manfaat Media Puzzle
Adapun Manfaat dari media Puzzle (permainan) dalam proses
pembelajaran yang dilakukan agar mencapai tujuan yang ditargetkan,
penjelasannya sebagai berikut:
a. Agar meningkat nya keterampilan kognitif siswa
b. Agar dapat meningkatkan keterampilan motorik halus
siswa
c. Agar melatih kemampuan nalar dan daya ingat
d. Agar melatih kesabaran dan menambah pengetahuan
e. Serta agar meningkatkan keterampilan sosial siswa
terhadap teman dan guru.”
c. Kelebihan dan Kekurangan Media Puzzle
Sebagaimana sudah di jelaskan di atas bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang bisa di buat sebagai
perantara dalam menyampaikan materi, maka dari itu setiap media
yang digunakan pasti memili kekurangan dan kelebian dalam
penggunaan proses pembelajaran, adapun beberapa hal tersebut
sebgai berikut:

a. Kelebihan media Puzzle antara lain:

% Ibighal.202-203
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1. Melatih konsentrasi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada, siswa juga diharapkan teliti dan
sabar

2. Memperkuat daya ingat siswa

3. Mengenalkan siswa pada sistem dan konsep hubungan
dengan teman sekelas

4. Dengan memilih gambar/bentuk, dapat melatih siswa
untuk berpikir matematis (menggunakan otak kirinya).

b. Kelemahan media Puzzle antara lain:

1. Dalam menggunkan media Puzzle atu permainan maka
akan membutuhkan waktu yang lebih panjang dari pada
biasanya

2. Disini Menuntut kreatifitas pengajar lebih dari biasanya

3. Kelas menjadi kurang terkendali

4. Media Puzzle yang terlalu kompleks sehingga kurang
efektif untuk pembelajaran dalam kelompok besar

8. Implementasi Model Pembelajaran Think Talk Write dengan
Media Puzzle

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan model Think Talk

Write dengan media Puzzle untuk meningkatkan hasil belajar siswa

pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN060872 medan perjuangan.

Penerapan pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan hasil

belajar isswa. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan model

model Think Talk Write dengan media Puzzle dikemas dalam tabel
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Tabel 2.2 Implementasi Model Pembelajaran Think Talk Write

dengan Media Puzzle

Langkah-langkah Langkah-langkah Langkah-Langkah
model Think Talk menggunakan media | model Think Talk
Write (Huda Puzzle Writedengan media
2014:220) Puzzle
1. Siswa 1. Tahap 1. Guru
mendengarkan Persiapan Guru mengkondisi
materi yang menyiapkan kan kelas
disampaikan media Puzzle 2. Guru
guru dan yang akan melakukan
membuat digunakan. apersespi
catatan kecil. 2. Tahap melalui
2. secara individu Membangkitka kegiatan
(think) untuk n Kesiapan tanya jawab
dibawa ke Belajar. 3. Siswa
forum diskusi 3. Tahap mendengark
2.Siswa Mengerjakan an materi
berinteraksi Puzzle. yang
dan 4. Tahap Diskusi disampaikan
berkolaborasi Materi oleh guru
dengan teman Program materi
satu grup Puzzle tentangLem
untuk 5. Tahap baga
membahasa Menindaklanjut ekonomi.
isi catatan i program 4. kemudian
(talk) Guru
3. Siswa membagi
mengkontruksi siswa
sendiri menjadi
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pengetahuan
yang memuat
pemahaman
dan
komunikasi
dalam bentuk
tulisan (write)
. Kegiatan akhir
pembelajaran
adalah
membuat
refleksi dan
kesimpulan
atas materi

yang dipelajari

. setelahitu

. Kemudian

beberapa
kelompok
yang terdiri
dari 5-6
orang secara

acak

Guru
memberikan
permasalaha
n berupa
permainan
Puzzle
struktur
lembaga
ekonomi dan
meminta
siswa secara
individu
memikirkan
jawban
alternatif
pemecahan
masalah
(think)

Setiap
kelompok
berdiskusi
dalam
menyusun

puzzle
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. Guru

9. Guru

menjadi
gambar
lembaga
ekonomi
(talk)

. Selanjutnya
setiap
perwakilan
kelompok
mempresent
asikan hasil
diskusi
dengan
menunjukka
n puzzle
yang telah

disusun

meminta
siswa secara
individu
menuliskan
rangkuman
materi untuk
mengukur
sejauh mana
pemahaman
siswa
terhadap
materi

(write)
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memberikan
refleksi dan
penguatan
kepada
siswa terkait
materi yang
dipelajari

10.Guru dan
siswa secara
bersama
menyimpulk
an materi

yang telah

dipelajari

9. Hakikat Pembelajaran (IPS)

lImu Pengetahuan Sosial(IPS) adalah salah satu bidang studi
atau mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/ M|l sampai SMP /
MTs, IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, sebuah konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial ini. Sebenarnya pada
jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, sejara,
sosiologi, dan ekonomi.Dengan melalui mata pelajaran IPS ini peserta
didik akan di arahkan untuk dapat menjadi warga negara indinesia yang

demokratis, dan bertanggung jawab. *°
Oleh karena itu mata pelajaran ips di rancang untuk
mengembangkan pengetahuan, pengalaman, pemahaman dan

kemampuan yang dimilikinya untuk menganalisis kondisi sosial

“Deny setiawan, ( 2017), Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial
Terpadu, Medan : Akasha Sakti, hal : 4- 5
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masyarakat dalam memasuki masyarakat yang dinamis dan
anarki.Lebih lanjut sumaatmadja mengemukakan pendapatnya dalam
buku pembelajaran ilmu pengetahuan sosial terpadu bahwa IPS secara
mendasar berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan
segala tingkah laku dan kebutuhannya.

Sedangkan menurut Menurut Zuraik dalam buku Ahmad
Susanto hakikat IPS adalah harapan untuk mampu membina suatu
masyarakat yang lebih baik dimana para anggotanya benar-benar
berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan penuh tanggung
jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-nilai.*’

lghian oSlany ol 453 i Sl ) puldll
TSt Al e SST T TeByle (s
ORI T

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu
dari laki laki dan perempuan dan telah menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 34 antara
kamu sekalian disisi Allah adalah yang paling bertaqwa di antara
kamu, sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha melihat”.
(QS. Al- Hujuraat: 13)

Dengan melihat gambaran ayat di atas semakin jelas bahwa,
manusia diciptakan di dunia ini untuk saling mengenal. Mengenal di
sini bukan hanya sebatas tahu nama, tetapi lebih dari itu, harus saling

mengerti hak, dan kewajiban serta tanggung jawab masing-masing

“IAhmad Susanto, (2016), Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah

Dasar, Jakarta: Prenadamedia Group. hal.137.
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untuk hidup di dunia ini. Di samping itu, manusia juga dituntut untuk
saling menghargai, menghormati dan saling tolong-menolong antar

sesamanya.

Untuk itulah dalam kehidupan ini manusia dituntut untuk saling
melengkapi antara satu dengan yang lain. Karena bagaimana pun juga
manusia itu tidak ada yang sempurna, hanya dengan saling
melengkapilah manusia itu dapat menjadikan suatu kekurangan yang
dimiliki satu orang dapat ditutupi dengan kelebihan saudaranya, dan
sebaliknya juga begitu. Karena itulah diperintahkan kepada manusia
agar satu dengan yang lain saling mengisi dan saling memahami serta
saling melengkapi. Dan yang tak kalah pentingnya dalam kehidupan ini
harus saling membantu satu dengan yang lainnya.Dari sinilah tampak
jelas bahwa nilai-nilai humanisme dalam kehidupan ini sangat
ditekankan untuk selalu dimiliki oleh setiap orang.*

Kemudian menurut saya yang dimaksud dengan ilmu
pengetahuan sosial adalah ilmu yang berkaitan dengan kehidupan
setelah mempelajari studi ini siswa diharapkan mengembangkan nilai-
nilai seperti sikap, moral, dan keterampilannya yang berdasarkan
konsep yang dimilikinya.Oleh karena itu pembelajaran IPS ini sangat
penting untuk di pelajarai mulai dasar agar memciptakan manusia
yang siap menghadapi masyarakat yang dinamis dan anarki.

Jadi dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa IPS
adalah menciptkan konsep pemikiran yang berdasarkan dengan realita
kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan
memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga
negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan
negaranya dan dapat mengambangkan mengembangkan nilai-nilai

seperti sikap, moral, dan keterampilannya yang berdasarkan konsep

*2 M. Quraish Shibbab. 2002. Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur'an. Jakarta: Lentera Hati.hal 193.
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yang dimilikinya.

Dalam kurikulum pembelajaran IPS pada tahun 1994
sebagaimana yang dikatakan oleh hamid hasan merupakan fusi dari
berbagai disiplin ilmu.maka setiap setiap bidang studi yang tercantum
dalam kurikulum sekolah, pasti mempunyai tujuan yang harus dicapai
dalam proses pembelajaran. Jadi Secara keseluruhan tujuan
pendidikan IPS di Ml adalah Sebagai berikut:**

a. Mengembangkan sebuah konsep-konsep  sosiologi,

geografi, ekonomi, sejarah.

b. Membangun komitmen dan kesaran terhadap nilai-nilai
sosial

c. Membekali siswa bekal dengan pengetahuan sosial yang
berguna dalam kehidupannya kelak dimasyarakat.

d. Memberi siswa bekal dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah
sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

e. Memberi siswa bekal dengan kemampuan berkomunikasi
dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang
keilmuan serta bidang keahlian.

f. Memberi siswa bekal dengan kesadaran, sikap mental
yang positif danketerampilan terhadap pemanfaatan
lingkungan hidup yang menjadibagian dari kehidupan

tersebut.

*Eka Yusnaldi, (2018), Pembelajaran IPS di Mi/SD, Medan: Cv. Widya
Puspita .hal. 3
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g. Membekali siswa bekal dengan kemampuan
mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai
dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Secara mendasar, pembelajaran IPS sangat berkenaan dengan
kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan
kebutuhannya. Baik kebutuhan untuk untuk hidup seperti materi,
budaya, dan kejiwaanya, memanfaatkan sumber-sumber daya yang
ada dipermukaan bumi: mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya
maupun kebutuhan lainnya alasannya untuk mempertahankan
kehidupannya. Singkatnya IPS mempelajari, menelaah, dan mengkaji
sistem kehidupan manusia dipermukaan bumi ini dalam konteks
sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat. Sebagaimana
telah dikemukakan di depan, bahwa yang dipelajarai IPS adalah
manusia sebenarnya adalah anggota masyarakat dalam konteks sosial
adapun ruang lingkupnya sebagai berikut :

a. Substansi materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan
dengan masyarakat

b. Gejala, masalah, dan peristiwa sosial tentang
kehidupan masyarakat.

Maka dari penjelasan di atas kedua ruang lingkup ini harus di
ajarkan secara terpadu karena pengajaran IPS tidak hanya menyajikan
materi pelajaran saja akan tetapi untuk memenuhi kebutuhan sendiri

sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat, oleh karena itu
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pengajaran IPS harus menggali materi materi yang bersumber pada
masyarakat .
10.Lembaga Ekonomi

Dalam melakukan kegiatan ekonomi peranan lembaga ekonomi
sangat membantu berbagai macam masalah terkait dengan kegiatan
produksi, distribusi dan konsumsi.Lembaga ekonomi bertujuan untuk
mempermudah segala kegiatan ekonomi, atau menyediakan jasa yang
berguna untuk menyejahterakan masyarakat.Contoh dari lembaga
ekonomi diantaranya adalah Bank, Koperasi, BUMN, Pasar dan
sebagainya.**

Lembaga ekonomi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok
guna tercapainya kesejahteraan manusia.Salah satu lembaga ekonomi
yang sering dijumpai siswa SD adalah koperasi.Koperasi merupakan
lembaga ekonomi yang telah banyak dikenal masyarakat.

Jadi yang di maksud dengan koperasi merupakan bentuk usaha
di bidang ekonomi yang mengutamakan gotong-royong. Setiap usaha
yang dilakukan bersama-sama akan terasa lebih mudah, lebih cepat,
dan lebih berhasil. Setiap anggota kelompok dapat saling melengkapi
kekurangan satu sama lain, karena setiap orang memiliki kelemahan
dan kelebihan masing-masing.

Dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (1) tertulis
“perokonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas
asas kekeluargaan”.Pasal ini mengandung pengertian bahwa usaha

bersama yang sesuai dengan negara kita adalah usaha yang
didasarkan pada asa kekeluargaan. Bentuk usaha bersama yang

*Meity Mudikawaty, (2013), Super Complete IPS Kelas 4,56 SD/M|,
Jakarta: Hak Cipta hal ,109.
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berdasarkan atas asas kekeluargaan salah satunya adalah koperasi.
Apakah kalian tahu apa yang dimaksud dengan koperasi?.Menurut
Undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian
disebutkan bahwa “Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan
orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melaksanakan
kegiatannya berdasar prinsip koperasi, sehingga sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”. Secara lebih
sederhana koperasi dapat diartikan sebagaisuatu usaha yang didirikan
secara bersama serta memungkinkan orang bekerjasama.*’

Adapun tujuan koperasi adalah:

a. Memajukan kesejahteraan anggota
b. Memajukan kesejahteraan masyarakat, dan
c. membangun tatanan ekonomi nasional
Manfaat koperasi adalah :
a. sebagai tiang perekonomian Indonesia
b. melatih anggota berorganisasi
c. kebersamaan dalam suatu usaha, dan
d. sebagai bentuk pengamalan UUD 1945 pasal 33 ayat (1)
Ada berbagai jenis koperasi yang ada di Indonesia, berdasarkan
jenis usahanya koperasi dibedakan menjadi tiga. Ketiga koperasi
tersebut antara lain:
1. Koperasi Konsumsi
Koperasi konsumsi merupakan koperasi yang menyediakan
kebutuhan pokok bagi anggotanya.Koperasi ini menyediakan
berbagai macam kebutuhan seperti beras, gula, garam, kopi,
tepung, dan sebagainya.

2. Koperasi Produksi

* Sri Edi Swasono, (2010), Tentang Ekonomi Indonesia, Jakarta:
Bappenas, hal .31
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Koperasi produksi adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari

para produsen.Mereka menjual barang-barang hasil produksi

melalui koperasi.Bahkan koperasi ini juga melakukan kegiatan

produksi secara bersama-sama.Jenis barang yang dijual di

koperasi ini misalnya baju, ukiran, tempe, dan sebagainya.

3. Koperasi Simpan Pinjam ( Koperasi Kredit)

Koperasi ini memberikan layanan kredit atau peminjaman uang

bagi anggotanya.Simpanan anggota didapat dari iuran

bulanan.Bunga pinjaman sangat ringan.Pengembalian pinjaman

dilakukan dengan cara mengangsur. Koperasi ini memberi

kemudahan bagi para anggotanya yang hendak melakukan

peminjaman uang.*°

Berdasarkan anggotanya koperasi dibedakan menjadi beberapa

macam, antara lain :

a. Koperasi Pertanian
Sesuai dengan namanya, koperasi pertanian merupakan
koperasi yang beranggotakan para petani, buruh tani, serta
orang-orang yang terlibat dalam usaha pertanian. Koperasi
ini menyediakan berbagai macam kebutuhan pertanian
seperti bibit unggul, pupuk, obat hama, dan lain-lain. Selain
itu koperasi pertanian juga menyelenggarakan penyuluhan
bagi para petani.

b. Koperasi Pensiunan

**Bambang, (2011), //mu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI kelas 4,
Jakarta : PT Grasindo, hal, 99.
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Koperasi ini beranggotakan para pensiunan pegawai

negeri.Tujuan dari koperasiini adalah untuk meningkatkan

kesejahteraan para pensiunan serta menyediakan berbagai

barang kebutuhan pensiunan.

C. Koperasi Unit Desa
Koperasi Unit Desa atau lebih dikenal dengan sebutan KUD
adalah koperasi yang terdapat di desa.Koperasi ini
beranggotakan masyarakat pedesaan. KUD melakukan
kegiatan dibidang ekonomi antara lain menyalurkan hasil
pertanian serta memasarkan pertanian. KUD juga dapat
memberikan bimbingan atau penyuluhan bagi para petani
untuk meningkatkan kualitas mereka, serta mampu
meningkatkan hasil produksi.
d. Koperasi Sekolah
Koperasi sekolah beranggotakan para warga
sekolah.Koperasi ini menyediakan berbagai kebutuhan
siswa dan guru seperti pensil, buku, baju seragam dan lain-
lain.Selain dijaga oleh karyawan koperasi, para siswa juga
dapat membantu menjaga koperasi secara bergantian.
Melalui koperasi siswa dapat berlatih berorganisasi, kerja
sama, tanggung jawab, dan lain sebagainya.”’
B. Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini peneliti memperkuat dengan  hasil

* Ibid, hal 100.
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penelitiannya dengan memperjelas dan memberikan perbedaan
dengan penelitian yang telah ada yang terdahulu sebelumnya.
Penelitian yang telah ada sebelumnya yang peneliti gunakan sebagai
pengangan ialah:
1. Ela latifatul fajariyah “Penerapan Media Puzzle Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas V
SDN 01 Sumberejo Kotagajah Tahun Pelajaran 2016/2017".
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui media Puzzl/e
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Terlihat dari terjadinya
peningkatan hasil belajar dari siklus I, Il dan Ill. Hasil belajar IPS
siswa sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu pencapaian
siswa yang memiliki hasil belajar yang tinggi mencapai
keseluruhan siswa vyaitu 26 siswa (87%). Data tersebut
membuktikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah di
terapkannya media Puzzle. Pada penelitian tersebut,
menggunakan media Puzzle dan kelas yang digunakan sebgai
penelitian yaitu kelas V sedangkan penelitian yang akan saya
lakukan menggunakan media dan model pembelajaran serta
memilih kelas IV.
2. Anirisa Latut Torikil Maviro (2017) yang berjudul
“Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
siswa di Kelas IVMIN Lambaro Aceh Besar”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa melalui media Puzzle dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.Terlihat dari terjadinya peningkatan hasil
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belajar dari siklus I, Il dan lll.Hasil belajar IPS siswa sudah
memenuhi indikator keberhasilan yaitu pencapaian siswa yang
memiliki hasil belajar yang tinggi mencapai keseluruhan siswa
yaitu hasil belajar siswa pada siklus | nilai rata-rata diperoleh
sebanyak 5.55 dengan jumlah 13 orang siswa yang tuntas dan
21 orang siswa yang tidak tuntas pada siklus Il nilai rata-rata
sudah mengalami peningkatan menjadi 7.29 dengan jumlah 29
orang siswa yang tuntas dan 5 orang siswa yang tidak tuntas
dan pada siklus Ill juga mengalami peningkatan menjadi 8.02
dengan jumlah 31 orang siswa yang tuntas. Data tersebut
membuktikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah di
terapkannya media Puzzle. Pada penelitian tersebut,
menggunakan media Puzzle sedangkan penelitian yang akan

saya lakukan menggunakan model pembelajaran dan media.

C. Kerangka Berfikir

Dalam proses kegiatan pembelajaran pasti memiliki tujuan yang

jelas yang ingin di capai oleh guru adalah meningkatkan pengetahuan

dan hasilbelajar peserta didik. Adapun salah satu upaya yang dilakukan

guru adalah menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan

materi pelajaran ditambah dengan media pembelajaran.Pemilhan

model dan media sangatpenting dilakukan sebeum melakukan proses

pembelajaran agar kemampuan siswa meningkat dan memahami

materi pelajaran.

Dalam proses pembelajatan IPS (ilmu pengetahuan sosial)
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selama ini sudah kita ketahui bahwa pelajaran IPS adalah dianggap
sangat membosankan dan biasanya pembelajaran ini selalu mencatat
buku sampai habis ,metode ,strategi, media,model yang digunakan
guru itu-itu aja (monoton) maka dari permasalahan diatas di perlukan
guru yang professional, kreatif dalam proses pembelajaran agar siswa
mudah memahami materi yang disampaikan dantidak merasa bosan
yang menyebabkan ngantuk, pembelajaran tidak aktif dan hasil
pembelajarannya semakin menurun.

Pada hakikatnya bahwa IPS adalah ilmu yang mempelajari
dengan realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga
dengan memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan
warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan
negaranya dan dapat mengambangkan mengembangkan nilai-nilai
seperti sikap, moral, dan keterampilannya yang berdasarkan konsep
yang dimilikinya.

Oleh karena itu, dalam penggunaan model dengan media
pembelajaran ini, proses pembelajaran tidak berpusat kepada guru,
guru disini hanya menjadi pembimbing dan fasilitator ,siswa menjadi
aktif maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan model Think Talk Write dengan media Puzzle dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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Model Pembelajaran

.

Think Thalk Write —®| Laporan Hasil Penelitian

v

Media
¢ > Hasil Belajar IPS

Skenario

D. Hipotesis Tindakan

Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah”Dengan
menggunkan model Think Talk Write dengan media Puzzle diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Pelajaran IPS Materi
Lembaga Ekonomi di Kelas IV SDN 060872 Kelurahan Tegal Rejo Kec.

Medan Perjuangan”.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan dan metodologi penelitian
yang akan digunakan peneliti adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas merupakan paparan atau gabungan dari tiga
kata penelitian, Tindakan dan kelas.Penelitian adalah kegiatan
mencermati suatu obyek untuk menggunakan aturan metodologi
tertentu untuk memperole data atau informasi yang bermanfaat bagi
peneliti atau orang-orang yang berkepentingan dalam rangka untuk
meningkatkan kualitas diberbagai bidang. Ide tentang penelitian
tindakan kelas pertama kali dikembangkan oleh Kurt Lewin pada tahun
1946 yang memperkenalkan empat langkah PTK yakni perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencarian
sistematis yang dilaksanakan oleh para pelaksana program dalam
kegiatannya sendiri (dalam pendidikan dilakukan oleh guru, dosen,
kepala sekolah, konseler), dalam mengumpulkan data tentang
pelaksanaan kegiatan, keberhasilan dan hambatan yang dihadapi,
untuk kemudian menyusun rencana dan melakukan kegiatan-kegiatan

penyempurnaan.*®

“*Nana Syaodih Sukmainata, (2011), Metode Penelitian Pendidikan,
Bandung: RemajaRosdakarya, hal. 140
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Menurut Iskandar Agung bahwa PTK atau Classroom Action
Research (CAR) merupakan salah satu bentuk penulisan karya ilmiah.

PTK
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dilaksanakan oleh tenaga pendidik yang bertujuan untuk
memberikan kesempatan pada tenaga pendidik untuk menyelesaikan
masalah-masalah pembelajaran di kelas secara cermat, sistematis,
dan menggunakan kaidah-kaidah keilmuan yang berlaku®

Kemudian menurut Harjodipuro bahwa PTK adalah suatu
pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan, dengan
mendorong para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri,
agar kritis terhadap praktik tersebut dan agar mau untuk mengubahnya.
PTK bukan sekedar mengajar, PTK mempunyai makna sadar dan kritis
terhadap mengajar, dan  menggunakan kesadaran kritis terhadap
dirinya sendiri untuk bersiap terhadap poses perubahan danaa
perbaikan proses pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah proses investigasi terkendali untuk menemukan dan
memecahkan masalah pembelajaran di kelas yang dilakukan secara
bersiklus dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran.”’Menurut Kemmis penelitian tindakan adalah suatu
bentuk penelitain refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan
dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki
praktik yang dilakukan sendiri.”’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa PTK adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses
pembelajaran dikelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
PTK merupakan bagian dari kemampuan professional guru.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 060872

“Iskandar Agung, (2012), Panduan Penelitian Tindakan Kelas bagi Guru,
Jakarta: Bestari Buana Murni, hal. 60

0 Burhan Elfanany. (2013). Penelitian Tindakan Kelas, Yogyakarta:
Araska, hal.21

*" Muchlish, (2013), Melaksanakan PTK Itu Mudah, Jakarta: Bumi Aksara,
hal. 8.
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Kelurahan Tegal Rejo Kec. Medan Perjuangan tahun ajaran 2019/2020
di semester Il.Sedangkan objek penelitian dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah hasil belajar siswa pada mata ada Pelajaran IPS Materi
Lembaga Ekonomi di Kelas IV SDN 060872 Kelurahan Tegal Rejo Kec.
Medan Perjuangan dengan menggunakan model Think Talk Write
dengan media Puzzle.
C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas IV SDN 060872 Kelurahan
Tegal Rejo Kec. Medan Perjuangan.Penelitian ini dilaksanakan
terhitung mulai dari bulan Maret sampai bulan Juni.
D. Prosedur Observasi

Dalam penelitian ini dilaksanakan didalam kelas meliputi
kegiatan pelaksanan tindakan kelas berupa kegiatan refleksi awal dan
melakukan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi di dalam kelas.Perencanaan pembelajaran, pelaksanan tindakan,
observasi dan refleksi.Pelaksanan penelitian tindakan kelas (PTK)
dilakukan sebanyak dua siklus dan masing-masing siklus dilakukan
dengan dua kali pertemuan dan pada setiap akhir siklus dilakukan tes
untuk mengetahui hasil belajar siswa.Dengan demikian langkah-
langkah pelaksanaan tindakan tetap sama di setiap siklusnya. Secara
ringkasnya, skema pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK)
tersebut penulis merujuk kepada pendapat Suharsimi Arikunto sebagai
berikut:**

*?Suharsimi Arikunto, (2015). Penilitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi
aksara, hal-16.
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Perncanaan

J

Refleksi

SIKLUS | |Pelaksanaan

Pengamatan

[+

Perencanaan

J L

|Ref|eksi SIKLUS II |Pelaksanaan

Q%Pengamatan

L

Gambar 3.1 Siklus Kegiatan PTK

Siklus penelitian diatas terdiri dari empat komponen yang
berupa perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang dipandang
sebagai satu siklus.Oleh karena itu pengertian siklus merupakan suatu
putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian
tindakan kelas adalah sebagai berikut:

Siklus |
1. Tahapan Perencanaan Tindakan

Sebelum membuat perencanaan, peneliti melakukan tes awal
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dengan tujuan tes awal tersebut dapat menggambarkan
permasalahan. Maka pada tahap ini di rencanakan tindakan,
yaitu:

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan mdoel Think Talk Write dan media Puzzle materi
lembaga ekonomi.

b. Menyusun soal atau tes yang berkaitan dengan materi
pelajaran digunakan untuk melihat kemampuan belajar
siswa.

c. Mempersiapkan materi ajar lembaga ekonomi
menggunakan model Think Talk Write dan media Puzzle.

d. Mempersiapkan sarana dan sumber belajar yang
mendukung pelaksanaan tindakan seperti skenario dan
buku mata pelajaran IPS.

e. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan
pembelajaran  sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dengan memperhatikan
tindakan yang ingin dilaksanakan yaitu model Think Talk Write
dan media Puzzle. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu:
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

3. Pengamatan atau Observasi
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan carasebagai
berikut:

a. Melihat dan mencatat tindakan siswa saat guru
melaksanakan proses kegiatan pembelajaran di dalam
kelas

b. Memperhatikan dan mencatat respon siswa ketika guru
melaksanakan proses kegiatan pembelajaran.

c. Memperhatikan dan Mencatat kemampuan siswa dalam
memahami materi lembaga ekonomi

4. Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data observasi di
dalam kelas tentang hasil belajar siswa materi lembaga
ekonomi. Selanjutnya peneliti dapat menilai sendiri apakah
upaya penelitian dengan menggunakan model Think Talk Write
dengan media Puzzle dan bagaimana ketuntasan hasil belajar
siswa dalam materi lembaga ekonomi sehingga diperoleh
kesimpulan dari keseluruhan tindakan yang telah dilakukan.
Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk
perencanaan pada siklus berikutnya, yaitu siklus II.

Siklus II
Setelah siklus | dijalankan dan belum menujukkan hasil belajar,

maka dalam hal ini dilaksanakan siklus Il dengan tahapan-tahapan
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sebagai berikut:

1. Tahapan Perencanaan Tindakan
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus 1l sama dengan
siklus I. Rencana tindakan pada siklus Il disusun Meninjau
kembali RPP yang di buat untuk siklus Il dengan melakukan
revisi sesuai dengan siklus berdasarkan hasil refleksi dan
analisis data pada siklus |. Adapun langkah-langkah yang
dilaksanakan pada perencanaan tindakan pada siklus Il ini yaitu:

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan model Think Talk Write dan media Puzzle materi
lembaga ekonomi.

b. Membuat soal-soal atau tes yang akan diberikan pada
masing-masing siswa untuk melihat kemampuan belajar
siswa.

c. Menyediakan papan reward dan hadiah kepada kelompok
yang aktif dan kompak

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah kegiatan yang
telah direncanakan atau direvisi sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun di
perencanaan siklus Il dengan memperhatikan tindakan yang
ingin dilaksanakan yaitu model Think Talk Write dan media

Puzzle kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: kegiatan
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awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
3. Pengamatan atau Observasi
Kegiatan observasi yang dilaksanakan hampir sama dengan
siklus | dan pelaksanaan observasi juga tetap dibantu oleh guru
kelas dalam mengamati kerja kelompok siswa dan membimbing
siswa. Guru juga mengamati keaktifan siswa dalam
pembelajaran.Hasil observasi dan evaluasi ditindak lanjuti
dengan analisis untuk bahan refleksi.
4. Refleksi

Kegiatan refleksi ini dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan
selama siklus Il dengan mengamati secara rinci segala sesuatu
yang terjadi di kelas pada pertemuan siklus I dan mengambil
kesimpulan apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan
ketuntasan belajar siswa, dengan menggunakan evaluasi berupa
pemberian tes soal pada akhir siklus. Bila permasalahan belum
terselesaikan, maka akan dilanjutkan pada siklus Ill. Hal ini terus
dilaksanakan pada akhir siklus untuk mengetahui tingkat
ketuntasan siswa dalam belajar.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan pengumpulan data diperlukan instrument

pengumpulan data yang tepat sesuai kegiatan yang akan dilaksanakan.

Istrumen penelitian yang digunakan sebaggai berikut :
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1. Observasi atau pengamatana sebagai alat penilaian banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat di amati, baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
Oleh karena itu, observasi dapat mengukur atau menilai hasil
dan proses belajar misalnya tingkah laku siswa pada waktu
belajar, tingkah laku guru waktu mengajar, kegiatan diskusi
siswa, partisipasi siswa dalam simulasi, dan penggunaan alat
peraga pada waktu mengajar.”

2. Wawancara Untuk memperoleh data atau informasi yang lebih
rinci, tim peneliti dapat melaksanakan wawancara kepada
guru,dan beberapa siswa, dan fasilitator yang berkolaborasi
yang ada disekolah. Akan tetapi yang paling khusus disini
adalah guru Wali Kelas IV dan diikuti oleh siswa di wawancara
untuk memperoleh data/informasi bagaimana respon mereka
setelah menggunakan kegiatan proses pembelajaran deangan

model Think Talk Write dengan media Puzzle.

3. Tes
Tes pengumpulan instrument data untuk mengukur
kemampuan sswa dalam aspek kognitif, atau tingkat
penguasaan materi pembelajaran. Serta sebagai alat ukur
dalam proses evaluasi, tes terbagi bebrapa tes yaitu tes awal
(pre test) dan tes akhir (post test) yang merupakan objek tesnya

adalah pilihan berganda .Untuk itu tes diberikan kepada kelas IV

* Samsu Sumadayu,(2013), Penelitian Tindakan Kelas, Yogyakarta:

Graham llmu, hal. 80
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SD Medan Perjuangan.”
4. Dokumentasi

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto.Foto

dapat memperkuat data yang di peroleh dari penelitian serta

dengan foto juga dapat memberikan informasi yang jelas.
F. Teknik Analisis Data

Adapun yang di maksud dengan analisis data adalah suatu

proses mengelola data dengan tujuan untuk medudukkan berbagai
informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti
jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga analisis data diarahkan
untuk mencari dan menemukan upaya apa yang dilakukan guru dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Kemudian teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
persentase. Kemudian, hasil analisis data diperoleh dalam bentuk
kualitatif maupun kuantitatif. Hasil ini dipersentasikan dan disimpulkan
untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Untuk mencari
nilai rata-rata, tinggal menjumlahkan setiap skor dibagi dengan banyak
siswa yang memiliki skor.Dari pernyataan diatas maka rumus yang

digunakan untuk mendukung rata-rata kelas adalah sebagai berikut:

¥ Xin

f:

* Wina Sanjaya. (2009), Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana. hal
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Keterangan:

X = Nilai rata-rata
Y xi =dJumlah seluruh nilai

n = Jumlah seluruh siswa
Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa secara individu dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut.

Tingkat Penguasaan Siswa = ﬁx 100

Keterangan:
B : Banyaknya butir soal yang dijawab benar
N : Banyaknya butir soal

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya secara individual jika

proporsi nilai yang diperoleh siswa = 70 sesuai dengan KKM yang telah

ditetapkan oleh sekolah.
Kemudian presentase ketuntasan klasikal peserta didik dihitung

menggunakan rumus berikut:

_ XSiswa yang tuntas belajar

= 100
P ¥ Seluruh siswa * v
keterangan:
p = Presentase ketuntasan klasikal
¥ = Jumlah

Analisis data dilakukan pada tiap refleksi. Hasil analisis ini digunakan
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untuk melakukan perencanaan perbaikan pada siklus berikutnya.
Keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan dikatakan berhasil

secara klasikal jika telah mencapai = 80%

Tabel 3.1 Kriteria keberhasilan belajar siswa secara klasikal

Tingkat Keberhasilan Arti
90%-100% Baik Sekali
80%-89% Baik
70%-79% Cukup
=< 70% Kurang




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Paparan Data

Pada sub bab ini peneliti akan memaparkan informasi yang telah
dihimpun melalui kegiatan wawancara, studi dokumentasi, tes dan observasi
partisipan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060872 Jl.Sehati No 42
Medan ,Tegal Rejo,Kecamatan Medan Perjuangan dengan sudah memperoleh
akriditas B. Sekolah ini terletak di daerah perkotaan, pinggir jalan, dan
lingkungan yang aman tetapi tempat sekolah terlihat sempit dikarenakan
berdempetan dengan sekolah lain . Sekolah ini memiliki 18 guru stap yang
terdiri dari 15 perempuan dan 3 laki-laki serta dengan 1kepala sekolah, 1
wakil kepala sekolah, 1 tata usaha dan 15 guru.

Kemudian peneliti melihat bahwa disekolah ini memiliki sarana dan
prasarana yang sangat memadai sebagai penunjang proses belajar mengajar.
Dengan fasilitas yaitu adanya ruang kepala sekolah, ruang guru, lapangan,
kamar mandi, dan kantin yang layak pakai membuat para siswa/siswi
nyaman saat melakukan proses pembelajaran dan di dalam kelas juga
terdapat perlengkapan saat proses belajar mengajar seperti memiliki alat
tulis guru (Spidol), penghapus, papan tulis, absensi siswa, poster , serta
dilengkapi dengan beberapa media lainnya.

Di SD Negeri 060872 Jl.Sehati No 42 Medan ,Tegal Rejo,Kec. Medan
Perjuangan juga mengembankan visi misi dan tujuan sekolah sebagai berikut:

o Visi
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“Unggul dalam prestasi, cinta lingkungan hidup sehat

berkarakter dan berakhlak mulia”.
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e Misi
“Menanamkan keyakinan melalui pengalaman agama,
mengoptimalkan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan,
meningkatkan profesionalisme guru melalui pendidikan formal,
pelatihan dan sertifikasi guru.mengoptimalkan pengolahan
lingkungan hidup dengan cara reuse , reduce dan recycle,
menanamkan pengawasan IPTEK ,bahasa, budaya, olah raga ,
keseniandan kesehatan”.

e Tujuan
“Memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota
keluarga, masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia
untuk mengikuti pendidikan menengah dan peduli terhadap
lingkungan hidup”

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum memulai penelitian,
peneliti terlebih dahulu menemui kepala sekolah di ruangan Kepala sekolah
untuk meminta izin serta menceritakan apa saja yang akan dilakukan
sewaktu melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Setelah mendapatkan
izin dari pihak sekolah di lanjutkan dengan melakukan observasi langsung di
kelas IV.Kemudian peneliti mewawancarai guru kelas IV yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa terhadap mata pelajaran Ilimu

Pengetahuan Sosial khususnya pada materi Koperasi.
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Tahapan pertama yang dilakukan peneliti sebelum dilakukannya

perancanaan tindakan adalah pemberian tes awal kepada siswa.Tujuannya

adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa dalam

memperoleh hasil belajar IPS materi Lembaga Ekonomi salah satunya

Koperasi kegiatan ekonomi berdasarkan potensi. Setelah dilakukan tes awal

maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas IV yang berjumlah 27

orang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nilai Pre Test siswa sebelum melakukan tindakan

No. Nama Siswa Skor %Skor Siswa Keterangan
siswa Tuntas | Tidak tuntas

1. | Andika Satya Pratama 5 50 Tidak tuntas

2. | Agustinus Simarmata 8 80 | Tuntas

3. | Al-kindy 4 40 Tidak tuntas

4. | Deri Ramadan 8 80 | Tuntas

5. | Imam Muttaqin 4 40 Tidak tuntas

6. |Irvan Ajib Syah 3 Tidak tuntas

Hasibuan 30

7. | Jihan Sabrina 6 60 Tidak tuntas

8. | Johan 5 50 Tidak tuntas

9. | Juliyanti 5 50 Tidak tuntas

10. | Keysia Simamora 2 20 Tidak tuntas

11. | Krisman Immanuel 3 30 Tidak
tuntas

12. | M. Fadhil 4 40 Tidak
tuntas

13. | M. Faiq 5 50 Tidak
tuntas
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14. | M. Salman Syafutra 6 60 Tidak tuntas
15. | Marfel siregar 7 70 | Tuntas
16. | Mhd Shaif Fadillah 9 90 | Tuntas
17. | Nazwa Hayati 3 30 Tidak tuntas
18. | Nikhmal Hidayat 2 20 Tidak tuntas
19. | Nurul Zahra 6 60 Tidak tuntas
20. | Once Anggara 7 70 | Tuntas
21. | Rafa Pratama 8 80 Tidak tuntas
22. | Rangga Syafutra 3 30 Tidak tuntas
23. | Renaldi Evan Lubis 7 70 | Tuntas
24. | Risky Hidayah 4 40 Tidak tuntas
25. | Rivka Adelia 5 50 Tidak
tuntas

26. | Satria Alvino 6 60 Tidak tutas
27. | Shakila Meyfida 8 80 | Tuntas
Jumlah = 1430 =1430% 20
Rata-rata =52,96%
Persentase % 25,59% 74,41%
Keterangan :
Nilai < 70 = Tidak Tuntas : 20 Siswa
Nilai =70 = Tuntas : 7 Siswa
Rata- rata kelas : % X 100% = 52,96%
Persentase Ketuntasan Klasikal : % *x 100% = 25,59%
Persentase yang tidak tuntas : % X 100% = 74,41%

Dari table 1.4dan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa
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kemampuan siswa dalam menjawab soal pada tes awal jauh dari kriteria
ketuntasan yang diharapkan. Bahwa dari jumlah siswa adalah 27 orang siswa
didapat hanya 7 siswa (25,59%) telah tuntas dan mencapai KKM, sedangkan
20 siswa (74,41%) belum mencapai nilai KKM. Rata-rata nilai diperoleh (52,9).
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kemampuan awal siswa masih
sangat rendah terhadap mata pelajaran IPS materi Lembaga Ekonomi salah
satunya Koperasi.Hal tersebut dikarenakanmasih kurangnya pemahaman
siswa terhadap pembelajaran IPS materiLembaga Ekonomi salah satunya
Koperasi.

Berdasarkan hasil data diatas maka peneliti akan menerapkan model
pembelajaran Think Talk Write dengan media Puzzle sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV di SD Negeri 060872 JI.Sehati
No 42 Medan ,Tegal Rejo,Kec. Medan Perjuangan.

B. Uji Hipotesis
1. Tindakan Pertama

Tindakan pertama ini atau dengan nama lain Siklus | dilaksanakan setelah
peneliti mengidentifikasikan masalah dan menemukan beberapa kelemahan
yang terdapat di dalam tes awal (pree test) yang telah diberikan. Adapun
beberapa kelemahan yang ditemuan antara lain: Hasil belajar siswa sebelum
diterapkannya model Think Talk Write dengan media Puzzle yang di buat
dalam bentuk pree test masih sangat rendah, Masih banyak ditemukan
bahwa siswa kurang memahami bacaan soal dalam penyelesaian soal pilihan

berganda dan Masih banyak siswa yang kurang memahami materi lembaga
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ekonomi salah satunya koperasi. Dari permasalahan di atas, maka peneliti
menarik kesimpulan bahwa harus dilakukan tindakan yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan mengatasi segala kelemahan atau
permasalhan yang ada di dalam pree test sebelumnya, dengan menggunakan

Think Talk Write dengan media Puzzle.

a. Perencanaan
Dalam perencanaan di siklus | ini, peneliti telah membuat sebuah
rencana tindakan dimana salah satu tindakannya di peroleh dari
permasalahan pada saat pree test sebelumnya.Maka dalam pada tahap ini di
rencanakan tindakan, yaitu:
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
mdoel Think Talk Write dan media Puzzle materi lembaga ekonomi.
2. Menyusun soal atau tes yang berkaitan dengan materi pelajaran
digunakan untuk melihat kemampuan belajar siswa.
3. Mempersiapkan media puzzle materi ajar lembaga ekonomi
menggunakan model Think Talk Write.
4. Mempersiapkan sarana dan sumber belajar yang mendukung
pelaksanaan tindakan seperti skenario dan buku mata pelajaran
IPS.
5. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan
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pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah disusun dengan memperhatikan tindakan yang ingin
dilaksanakan yaitu model Think Talk Write dan media Puzzle. Kegiatan
yang dilakukan pada tahap ini yaitu:
1) Kegiatan Awal
Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap pelaksanaan ini
antara lain:Kelas dibuka dengansalam, menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa, Kelas dilanjutkan dengan do'a
dipimpin oleh salah seorang siswa, Guru menghidupkan suasana
belajar siswa untuk tepuk semangat, Guru memberitahukan
kepada siswa mengenai materi yang akan dipelajari hari ini,
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
2) Kegiatan Inti
Siswa menyimak penjelasan guru tentang lembaga ekonomi di
Indonesia,selanjutnya Siswa diminta memberikan contoh lembaga
ekonomi di Indonesia, disini Siswa juga memperhatikan
penjelasan guru mengenai koperasi sebagai salah satu lembaga
ekonomi di Indonesia, kemudian Siswa menyebutkan berbagai
kegiatan yang berlangsung di koperasi selanjutnya Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya mengenai mengenai hal-hal yang
mengenai koperasi. Kemudian Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari 6-7orang, kemudian Guru

memberikan permasalahan berupa Puzzle  kepada setiap
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kelompok dengan perintah menyusun Puzz/e dan merampungkan
beberapa pertanyaan melalui diskusi kelompok, Setelah siswa
selesai mengerjakan LK, masing-masing kelompok
mempresentasekan hasil diskusinya di depan kelas, Guru meminta
kepada setiap kelompok yang belum mendapat giliran untuk
presentase, menuliskan rangkuman materi untuk mengukur sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi,Setelah keseluruhan
kelompok selesai mempresentasekan hasil diskusinya, setiap
perwakilan kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil
tulisannya, disini Guru memberikan penilaian dan penguatan atas
hasil LK yang telah diselesaikan siswa melalui diskusi kelompok
dan untuk menagih hasil penguasaan siswa mengenai materi
koperasi sebagai sala satu lembaga ekonomi, guru membagikan
lembar soal akhir pada setiap individu.Setelah selesai, siswa
mengumpulkan hasil jawaban kepada guru.
3) Kegiatan Akhir
Guru dan siswa melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung, kemudian siswa menyimpulkan pembelajaran,
memeriksa kebersihan kelas dan berdo’a.
Pada akhir pertemuan siklus | ini guru melanjutkan dengan tes (post
test) berupa latihan pilihan berganda.untuk melihat apakah pada siklus | ini
terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran materi lembaga

ekonomi salah satunya koperasi . Hasil belajar siswa pada siklus | dapat
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Tabel 4.2 Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswates siklus |

No. Nama Siswa Skor % Skor Keterangan
siswa Siswa Tuntas | Tidak tuntas

1. | Andika Satya Pratama 7 70 | Tuntas

2. | Agustinus Simarmata 9 90 | Tuntas

3. | Al-kindy 6 60 Tidak tuntas

4. | Deri Ramadan 9 90 | Tuntas

5. | Imam Muttaqin 6 60 Tidak tuntas

6. |Irvan Ajib Syah 6 60 Tidak tuntas

Hasibuan

7. | Jihan Sabrina 7 70 | Tuntas

8. | Johan 6 60 Tidak tuntas

9. | Juliyanti 5 50 Tidak tuntas

10. | Keysia Simamora 6 60 Tidak tuntas

11. | Krisman Immanuel 5 50 Tidak tuntas

12. | M. Fadhil 6 60 Tidak tuntas

13. | M. Faiq 7 70 | Tuntas

14. | M. Salman Syafutra 6 60 Tidak tuntas

15. | Marfel siregar 8 80 | Tuntas

16. | Mhd Shaif Fadillah 9 90 | Tuntas

17. | Nazwa Hayati 6 60 Tidak tuntas

18. | Nikhmal Hidayat 5 50 Tidak tuntas

19. | Nurul Zahra 6 60 Tidak tuntas

20. | Once Anggara 7 70 | Tuntas

21. | Rafa Pratama 8 80 Tidak tuntas

22. | Rangga Syafutra 6 60 Tidak tuntas

23. | Renaldi Evan Lubis 7 70 | Tuntas

24. | Risky Hidayah 7 70 | Tuntas
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25. | Rivka Adelia 8 80 | Tuntas

26. | Satria Alvino 7 70 | Tuntas

27. | Shakila Meyfida 9 90 | Tuntas

Jumlah =1840 = 1840% 14 13
Rata-rata =68,15%

Persentase % 51,85% | 48,15%
Keterangan :

Nilai < 70 = Tidak Tuntas : 13 Siswa

Nilai =70 = Tuntas : 14 Siswa

Rata- rata kelas : % X 100% = 68,15

Persentase Ketuntasan Klasikal l—: »% 100% = 51,85%

Persentase yang tidak tuntas 1= X 100% = 48,15%

Dari table di atas, dapat dilihat bahwa 14siswa (68,15%) dengan nilai >
70 yang dinyatakan telah mencapai ketuntasan dalam belajar, sedangkan 13
siswa (31,85%) dinyatakan belum tuntas, akan tetapi ada peningkatan yang
terjadi dalam siklus | ini dari tes awal yang dilakukan sebelum , hal ini
dikarenakan siswa sudah mulai ikut berpatipasi dalam proses pembelajaran
dan mulai menunjukkan rasa percaya diri dalam berdiskusi kelompok
.Dengan demikian, secara klasikal para siswa dinyatakan belum tuntas.Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman awal siswa masih rendah
sehingga perlu dilakukan pembelajaran yang lebih baik pada siklus II.

Dalam pembelajaran pada siklus Il ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siklus I, pembelajaran difokuskan pada kesulitan yang banyak

dialami siswa dalam pembelajaran materi lembaga ekonomi salah satunya
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koperasi , yang terlihat dalam lembar jawaban siswa pada tes hasil belajar

siklus 1. Jadi, tidak mengulang proses pembelajaran pada siklus l,akan tetapi

peneliti akan melakukan perbaikan sesuai kebutuhan siswa dan kemampuan

siswa .

c. Pengamatan/ Observasi

1) Aktivitas Guru

Pada tahap ini yaitu pengamatan secara langsung terhadap aktivitas
guru ( penliti),pelaksanaan pengamatan di lakukan oleh wali kelas
kelas IV, dimana wali kelas tersebut mengamati segala sesuatu
aktivitas guru( peneliti) yang terjadi selama tindakan proses siklus |
dengan menggunakan format lembar observasi yang telah
dipersiapkanoleh peneliti.Berikut ini  adalah hasil pengamatam
aktivitas guru dengan menggunakan model Think Talk Write dengan
media Puzzle pada tahap siklus | sebagai berikut:

Lembar Observasi Guru

Nama Sekolah : SDN 060872 Medan Perjuangan
Subjek yang dipantau : Siswa kelas IV

Observasi Pemantauan  : Saat pembelajaran berlangsung
Pelaku Pemantauan : Wali kelas IV

Petunjuk:

1. Beritanda cek list (V) pada kolom skor yang tersedia
2. Kriteria penilaian:

1= Kurang 2=Cukup  3=Baik 4= Baik Sekali
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No

Indikator

Aspek yang diamati

Skor

Membuka
Pelajaran

a.

b.
C.

Mengucap
salam
Membaca do’a
Menarik
pemahaman
siswa
Memberikan
motivasi  dan
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

<. = = =W

Mengelola
Waktu dan
Strategi
Pembelajaran

Menyediakan
sumber belajar
Menggunakan
model
pembelajaran
dengan media
pembelajaran
untuk
membantu
pemahaman
siswa pada
materi yang
disampaikan

Melibatkan
Siswa dalam
Proses
Pembelajaran

Mengamati
kegiatan siswa
saat
pembelajaran.
Mengkondisika
n siswa
membentuk
kelompok
diskusi
Memberikan
perhatian dalam
membentuk
kelompok
Menegur siswa
bila kurang
tertib saat
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berkelompok

Komunikasi
dengan Siswa

. Memberi

permasalahan
berupa
permaina
puzzle kepada
kelompok
diskusi

. memberi

Petunjuk yang
jelas

. Memotivasi

siswa untuk
bepartisipasi
dalam
menyusun
puzzle

. Memberi

kesempatan
kepada setiap
kelompok untuk

mempresentasi
kan hasil
diskusi kepada
teman yang
lainnya

. Memberi

kepada setiap
kelompok agar
menulis  hasil
presentasi

kelompok lain

Melaksanakan
Penelitian

Memberikan
soal latihan

Memberikan
waktu yang
cukup pada
saat  evaluasi
berlangsung

Menutup
Pelajaran

. Menyimpulkan

pelajaran

. Mengakhiri

pelajaran
dengan
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memotivasi

siswa
Jumlah Skor - |- |45 8
Total Skor 53
Presentase

Adapun rumus persentase aktivitas guru dalam kegiatan belajar

belajar yaitu:

Total Skor

Persentase aktivitas guru = Tumiah Indikator % % 10004

.. 53
Persentase aktivitas guru = ——; X 100% = 69.73%

Berdasarkan data yang di paparkan diatas, table observasi aktivitas
guru selama proses pembelajaran diatas, dapat dilihat bahwa pada siklus |
mendapat persentase 69.73%. Dari hasil yang telah dicapai guru (peneliti)
masuk kedalam kategori cukup baik, Sehingga guru (peneliti) menyadari
harus untuk lebih meningkatkan keterampilan mengajar sesuai dengan
permasalahan yang terdapat dikelas agar dengan kegiatan selanjutnya siklus
Il dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan nilai yang maksimal, jadi
dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Think Talk Write
dengan media Puzzle cukup baik.

2) Aktivitas Siswa

Pada tahap ini selanjutnya peneliti melakukan pengamatan secara

langsung terhadap aktivitas siswa, pelaksanaan pengamatan di

lakukan oleh wali kelas kelas 1V, dimana wali kelas tersebut

mengamati segala sesuatuaktivitas siswayang terjadi selama tindakan
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proses siklus | dengan menggunakan format lembar observasi yang
telah dipersiapkanoleh peneliti.

Berikut ini adalah hasil pengamatam aktivitas siswa dengan
menggunakan model Think Talk Write dengan media Puzzle pada

tahap siklus | sebagai berikut:

Lembar Observasi Siswa
Nama Sekolah : SDN 060872 Medan Perjuangan
Subjek yang dipantau : Siswa kelas IV
Observasi Pemantauan  : Saat pembelajaran berlangsung
Pelaku Pemantauan : Wali kelas IV

Petunjuk:
1. Beri tanda cek list (v) pada kolom skor yang tersedia
2. Kriteria penilaian:
1= Kurang 2=Cukup  3=Baik 4= Baik Sekali

Tabel 4.4 Hasil Observasi Siswa

No | Indikator Aspek Pengamatan 12 3 4

1. Memperhatika | Siswa memperhatikan V
n guru saat | penjelasan dan pengarahan
menyampaikan | dari guru mengenai materi

materi yang dipelajari  dengan
pelajaran serius

2. Mendengarkan | Siswa mendengarkan v
penjelasan penjelasan guru dengan
guru seksama

3. Mendengarkan | Siswa mendengarkan Vv
pendapat gagasan temannya pada

teman saat kegiatan diskusi
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/interaksi antar-siswa

4. Menjawab Siswa dapat menjawab Vv
pertanyaan pertanyaan dari guru pada
guru pada saat | saat menerapkan Model
menerapkan Think Talk Write melalui
Model  Think | media dengan benar
Talk Write
dengan media
puzzle
5. Mengembangk | Siswa dapat Vv
an ide / | mengembangkan ide /
gagasan dalam | gagasan atau menyusun
kelompok puzzle dalam kelompok
6. Berdiskusi Siswa dapat bekerja sama vV
dengan dalam diskusi kelompok
kelompok (menyusun puzzle)
7. Mengemukaka | Siswa berani vV
n pendapat | mengemukakan pendapat
kepada teman | kepada teman dan guru
dan guru
8. Kemampuan Siswa dapat mengingat vV
mengingat materi yang telah
materi yang | disampaikan  oleh  guru
disampaikan dengan benar
guru
9. Berani bertanya | Siswa  berani  bertanya vV
dalam diskusi kelompok
10 | Mengerjakan Siswa dapat mengerjakan vV
soal evaluasi soal evaluasi
Jumlah Skor 19
14
Total Skor 23
Persentase 60%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil observasi siswa:

Persentase aktivitas siswa =

Totel Skor
Jumilah Indikator x4

¥ 10004
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23
10x4

Persentase aktivitas siswa = % 1009% = 57,594

Dari data pada tabel diatas bahwa kegiatan pembelajaran siklus |,
Dengan demikian siswa yang aktif dalam pembelajaran saat diterapkannya
model pembelajaran Think Talk Write dengan media Puzzle yaitu 57,5% dari
seluruh indikator. maka dari itu kegiatan pembelajaran siklus | ini tergolong
cukup baik hal ini dikarenakan masih banyak peserta didik yang tidak
kondusif dan aktif dalam proses belajar.

d. Refleksi

Berdasarkan data yang di paparkan diatas, maka dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa kelas [V SDN 060872 Medan Perjuangan dengan
menggunakan model pembelajaran model pembelajaran Think Talk Write
dengan media Puzzle pada pelajaran IPS materi lembaga ekonomi salah
satunya kopersai terlihat bahwa 14 siswa yang tuntas belajar dan 13orang
siswa yang tidak tuntas dalam proses pembelajaran.Adapun kendala yang di
hadapi guru yaitu terdapat beberapa siswa tidak ikut berpartisipasi dalam
proses pembelajaran, anggota tiap kelompok kurang kondusif, kurangnya
percanya diri siswa saat menyampaikan hasil kelompoknya dan hasil belajar
siswa yang belum mencapai ketuntasan klasikal. Oleh karena itu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SDN 060872 Medan Perjuangan,
peneliti harus memperbaiki dan mengembangkan kembali RPP dan perlu
melakukan pembelajaran siklus Il berikutnya untuk memperbaiki siklus

sebelumnya.
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2. Tindakan Kedua

a. Perencanaan

Dalam tahap ini Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus Il sama

dengan siklus I. Rencana tindakan pada siklus Il disusun Meninjau kembali

RPP yang di buat untuk siklus Il dengan melakukan revisi sesuai dengan

siklus berdasarkan hasil refleksi dan analisis data pada siklus I. Adapun

langkah-langkah yang dilaksanakan pada perencanaan tindakan pada siklus

[l ini yaitu:

1.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
model Think Talk Write dan media Puzzle materi lembaga
ekonomi.

Mempersiapkan materi yang akan di sampaikan dan media
yang akan digunakan

Membuat soal-soal atau tes yang akan diberikan pada masing-
masing siswa untuk melihat kemampuan belajar siswa.
Menyiapkan lembar observasi untuk guru dan siswa
Menyediakan papan reward dan hadiah kepada kelompok yang

aktif dan kompak

b. Pelaksanaan Tindakan Il

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah kegiatan yang telah

direncanakan

atau direvisi sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun di perencanaan siklus Il . Kegiatan

proses pembelajaran pada siklus Il ini di lakukan 2 kali pertemuan dan seperti
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sebelumnya di siklus | di berikan kepada siswa soal tes maka di siklus Il juga
seperti itu bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Pada akhir pertemuan siklus Il ini guru (peneliti) melanjutkan dengan
tes (post test) berupa latihan pilihan berganda untuk melihat apakah pada
siklus Il ini terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | sebelumnya
dalam pelajaran materi lembaga ekonomi salah satunya koperasi. Hasil
belajar siswa pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa siklus I

No Nama Siswa Skor siswa | %Skor Siswa Keterangan

. Tuntas | Tidak tuntas
1. | Andika Satya Pratama 9 90 | Tuntas

2. | Agustinus Simarmata 10 100 | Tuntas

3. | Al-kindy 8 80 | Tuntas

4. | Deri Ramadan 9 90 | Tuntas

5. | Imam Muttaqgin 8 80 | Tuntas

6. | Irvan Ajib Syah Hasibuan 6 60 Tidak tuntas
7. | Jihan Sabrina 9 90 | Tuntas

8. | Johan 8 80 | Tuntas

9. | Juliyanti 8 80 | Tuntas

10. | Keysia Simamora 8 80 | Tuntas

11. | Krisman Immanuel 6 60 Tidak tuntas
12. | M. Fadhil 9 90 | Tuntas

13. | M. Faiq 9 90 | Tuntas

14. | M. Salman Syafutra 8 80 | Tuntas

15. | Marfel siregar 10 100 | Tuntas

16. | Mhd Shaif Fadillah 10 100 | Tuntas

17. | Nazwa Hayati 8 80 | Tuntas

18. | Nikhmal Hidayat 6 60 Tidak tuntas
19. | Nurul Zahra 10 100 | Tuntas

20. | Once Anggara 10 100 | Tuntas

21. | Rafa Pratama 9 90 | Tuntas

22. | Rangga Syafutra 8 80 | Tuntas

23. | Renaldi Evan Lubis 9 90 | Tuntas

24. | Risky Hidayah 8 80 | Tuntas

25. | Rivka Adelia 9 90 | Tuntas

26. | Satria Alvino 7 70 | Tuntas
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27. | Shakila Meyfida | 9 90 | Tuntas
Jumlah = 2,280 2,280% 2
4

Rata-rata = 84,44%
Persentase % 88,89% 11.11%
Keterangan :

Nilai < 70 = Tidak Tuntas : 3 Siswa

Nilai =70 = Tuntas : 24 Siswa

. 2,280
toazT

Rata- rata kelas X 100% = 84,44%

Persentase Ketuntasan Klasikal —: » 1009 = 88,899

Persentase yang tidak tuntas : i? *x 100% = 11,11%

Berdasarkan pemaparan tabel di atas yang dilakukan pada saat tes
siklus 1l terlihat bahwa terdapat 24 siswa (88,89%) telah tuntas dengan nilai
yang memuaskan dan mencukupi syarat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Sedangkan 3 siswa (11,11%) yang belum tuntas belajar karena memiliki
tingkat keberhasilan di bawah KKM yaitu 70. Pemahaman materi yang
sangat tinggi dengan memperoleh nilai = 90 dicapai oleh 14 siswa, sedangkan
pemahaman materi kategori tinggi dengan nilai = 80 dicapai oleh 10 siswa
dan siswa yang tegolong tingkat pemahamannya rendah dengan memperoleh
nilai = 60 sebanyak 3 siswa. Dengan demikian diketahui bahwa hasil belajar
siswa kelas IV SDN 060872 Medan Perjuangan pada pembelajaran IPS materi
model Think Talk Write dan media Puzzle materi lembaga

ekonomidinyatakan maksimal dengan ketuntasan klasikalnya smencapai
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88,89% dan rata- rata kelas 84,4. Dari data diatas dapat dikatakan siswa

setelah dilakukan perbaikan dengan siklus Il hasil belajar siswa termasuk

dalam kategori tuntas belajar, sehingga tidak perlu dilakukan perbaikan

pembelajaran pada siklus selanjutnya.

c. Pengamatan atau observasi

1) Aktivitas Guru

Kegiatan pengamatan yang dilaksanakan hampir sama dengan siklus |
dan pelaksanaan observasi juga tetap dibantu oleh wali kelas untuk
mengamati aktivitas guru segala sesuatu yang terjadi selama siklus Il
dengan menggunakan format lembar observasi yang telah
dipersiapkanoleh peneliti. Berikut ini adalah hasil pengamatam
aktivitas guru dengan menggunakan model Think Talk Write dengan
media Puzzle pada tahap siklus Il sebagai berikut:

Lembar Observasi Guru

Nama Sekolah : SDN 060872 Medan Perjuangan
Subjek yang dipantau : Siswa kelas IV

Observasi Pemantauan  : Saat pembelajaran berlangsung
Pelaku Pemantauan : Wali kelas IV

Petunjuk:

1. Beri tanda cek list (v) pada kolom skor yang tersedia
2. Kriteria penilaian:
1= Kurang 2=Cukup  3=Baik 4= Baik Sekali

Tabel 4.6 Hasil Observasi Guru
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No

Indikator

Aspek yang diamati

Skor

Membuka
Pelajaran

oo

Mengucap salam
Membaca do’a

Menarik  pemahaman
siswa

Memberikan motivasi
dan menyampaikan
tujuan pembelajaran

=, = = =W

Mengelola
Waktu dan
Strategi
Pembelajaran

Menyediakan  sumber
belajar

Menggunakan  model
pembelajaran dengan
media  pembelajaran
untuk membantu
pemahaman siswa
pada materi yang
disampaikan

Melibatkan
Siswa dalam
Proses
Pembelajaran

Mengamati  kegiatan
siswa saat
pembelajaran.
Mengkondisikan siswa
membentuk kelompok
diskusi

Memberikan perhatian
dalam membentuk
kelompok.

Menegur siswa bila
kurang tertib  saat
berkelompok

Komunikasi
dengan Siswa

Memberi permasalahan
berupa permainan
puzzle kepada
kelompok diskusi
memberi Petunjuk yang
jelas

Memotivasi siswa
untuk bepartisipasi
dalam menyusun
puzzle.

Memberi kesempatan
kepada setiap
kelompok untuk
mempresentasikan
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hasil diskusi kepada
teman yang lainnya
e. Memberi kesempatan

kepada setiap
kelompok agar menulis
hasil presentasi
kelompok lain
5. | Melaksanakan a. Memberikan soal
Penelitian latihan vV

b. Memberikan  waktu
yang cukup pada saat
evaluasi berlangsung

6. | Menutup a. Menyimpulkan
Pelajaran pelajaran Vv
b. Mengakhiri  pelajaran

dengan memotivasi

siswa
Jumlah Skor - |- 24
Total Skor 72
Presentase 94,73%

Adapun rumus persentase aktivitas guru dalam kegiatan belajar

belajar yaitu:

Total Skor

Persentase aktivitas guru = Tamiah Indikator < % 10004

Persentase aktivitas guru =

72 .
Tova ® 100% = 94,730

Berdasarkan data yang di paparkan diatas, table observasi aktivitas
guru selama proses pembelajaran diatas, dapat dilihat bahwa pada siklus I
ini meningkat dari hasil siklus | yaitu 81,57%. menjadi mendapat persentase
94,73% . Dari hasil yang telah dicapai guru (peneliti) masuk kedalam kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar

peserta didik sudah berjalan dengan baik sekali sesuai dengan apa yang
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diharapkan.
2) Aktivitas Siswa
Pada tahap ini selanjutnya peneliti melakukan pengamatan secara
langsung terhadap aktivitas siswa, pelaksanaan pengamatan di
lakukan oleh wali kelas kelas 1V, dimana wali kelas tersebut
mengamati segala sesuatu aktivitas siswa yang terjadi selama
tindakan proses siklus Il dengan menggunakan format lembar
observasi yang telah dipersiapkanoleh peneliti.Berikut ini adalah hasil
pengamatam aktivitas siswa dengan menggunakan model Think Talk

Write dengan media Puzzle pada tahap siklus Il sebagai berikut:

Lembar Observasi Siswa
Nama Sekolah : SDN 060872 Medan Perjuangan
Subjek yang dipantau : Siswa kelas IV
Observasi Pemantauan  : Saat pembelajaran berlangsung
Pelaku Pemantauan : Wali kelas IV

Petunjuk:
1. Beri tanda cek list (v) pada kolom skor yang tersedia
2. Kriteria penilaian:
1= Kurang 2=Cukup  3=Baik 4= Baik Sekal

Tabel 4.7 Hasil Observasi Siswa

No | Indikator Aspek Pengamatan 1 2 3

1. Memperhatik | Siswa memperhatikan
an guru saat | penjelasan dan pengarahan
menyampaika | dari guru mengenai materi
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n materi | yang dipelajari dengan serius
pelajaran
Mendengarka | Siswa mendengarkan

n penjelasan
guru

penjelasan  guru  dengan
seksama

Mendengarka | Siswa mendengarkan

n  pendapat | gagasan temannya pada saat

teman kegiatan diskusi /interaksi
antar-siswa

Menjawab Siswa dapat menjawab

pertanyaan pertanyaan dari guru pada

guru pada
saat

menerapkan
Model Think
Talk Write

dengan media
puzzle

saat menerapkan  Model
Think  Talk  Writemelalui
media dengan benar

Mengembang Siswa dapat
kan ide /| mengembangkan ide /
gagasan gagasan atau menyusun
dalam puzzle dalam kelompok
kelompok

Berdiskusi Siswa dapat bekerja sama
dengan dalam  diskusi  kelompok
kelompok (menyusun puzzle)
Mengemukak | Siswa berani mengemukakan

an pendapat
kepada teman

pendapat kepada teman dan
guru

dan guru

Kemampuan |Siswa dapat mengingat
mengingat materi yang telah
materi yang | disampaikan oleh guru
disampaikan | dengan benar

guru

Berani Siswa berani bertanya dalam

bertanya

diskusi kelompok
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10 | Mengerjakan | Siswa dapat mengerjakan v
soal evaluasi | soal evaluasi

Jumlah Skor - | | 12 | 24
Total Skor 36
Persentase 90%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil observasi siswa:

Totel Skor
Jumilah Indikator x4

¥ 10004

Persentase aktivitas siswa =

Persentase aktivitas siswa = % ® 10005 = 903

Dari data pada tabel diatas bahwa kegiatan pembelajaran siklus |
memperoleh 60% ,sedangkan di siklus Il ini meningkat menjadi 90%, Dengan
demikian dari kegiatan pembelajaran siklus Il ini tergolong amat baik hal ini
dikarenakan peserta didik sudah mulai kondusif dan aktif dalam proses
belajar.

d. Refleksi

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Model Think Talk
Write melalui media Puzzle. Hal ini dilihat bahwa 20 orang siswa yang
dapat menjawab tes yang diberikan dengan baik, sedangkan 4 siswa
belum dapat menjawab tes dengan baik dan benar atau dapat dikatakan
belum tuntas memenuhi KKM. Data ini menjelaskan bahwa penggunaan
Model Think Talk Write melalui media Puzzle dapat meningkatkan hasil

belajar siswa sehingga tidak perlu melanjutkan pada siklus selanjutnya.
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Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa Pada Siklus | dan Il Ketuntasan
belajar klasikal pada siklus | dan Il diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus | dan Il

Nilai Tes Belajar Nilai Tes Belajar
Siklus | Siklus Il
Kategori | Angka Persentase | Angka Persentase

Nilai < 70 13 | 48,15% 3 11,11%
Nilai 270 14 | 51,85% 24 88,89%
Nilai rata- rata 68,15 844
Ketuntasan 51,85% 88,89%
klasikal

C. Pembahasan

Alasan Peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah model pembelajaran Model Think Talk Write melalui media Puzzle
dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa pada maeteri lembaga ekonomi
salah satunyakoperasi di kelas IV SDN 060872 Medan Perjuangan. Jenis
penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian tindakan kelas.Melalui
pembelajaran dengan menggunakan model Think Talk Write melalui media
Puzzle pada mata pelajaran IPS siswa pada maeteri lembaga ekonomi
salah satunya koperasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian awal pelaksanaan Pree Test atau sebelum dilaksanakannya
tindakan siswa hanya memperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar
52,96% dan hanya 7 siswa dinyatakan tuntas mencapai KKM.Nilai KKM
(kriteria ketuntasan minimal) yang telah ditetapakn oleh SDN 060872

Medan Perjuangan pada pembelajaran IPS adalah 70, sedangkan



92

ketuntasan klasikal adalah 80%.Setelah dilakukannya tes awal ini , maka
peneliti akan mengetahui kendala atau persoalan apa saja yang dialami
anak saat mempelajari materi tersebut, dari permasalahan tersebut maka
peneliti dapat melakukan perencanaan tindakan yang harus dilakukan oleh
peneliti pada siklus | dan siklus berikutnya.
1. Proses pembelajaran pada siklus |
Pada tahap siklus ini, waktu yang digunakan adalah 2 Kkali
pertemuan. Pada pertemuan pertama, masih terdapat beberapa
kekurangan selama pembelajaran seperti diantaranya yaitu
kurangnya partisipasi siswa saat melakukan diskusi kelompok ,
saat guru menjelaskan kelas kurang kondusif,dan kurangnya
percaya diri siswa saat mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di deapan kelas . Pada pertemuan kedua, siswa sudah
mulai aktif dalam diskusi, walaupun tidak semua siswa dan sudah
mampu mempresena pendapatnya dan kelas sudah mulai kondusif.
Pada tahap ini hasil tes meningkat dari sebelumnya setelah di
lakukan tindakan berjumlah 14 orang siswa dengan diperoleh nilai
rata-rata 68,15% sehingga dapat diperoleh peningkatan persentase
Siklus | sebesar 48,15%.
2. Proses pembelajaran pada siklus Il
Pada tahap siklus Il ini, waktu yang digunakan adalah sama hal nya
dengan siklus | yaitu 2 kali pertemuan. Pembelajaran pada siklus I

ini sudah lebih baik dari siklus sebelumnya karena siswa semakin
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antusias saat belajar, aktif berinteraksi dengan teman
sekelompoknya saat membahas materi pelajaran dan percaya diri
menyampaikan hasil kelompoknya di depan kelas. Pada tahap ini
hasil tes meningkat dari siklus | setelah di lakukan revisi dalam
tindakan nilai rata-rata yang di peroleh adalah 84,44% sehingga
dapat diperoleh peningkatan persentase Siklus Il sebesar 88,89%.

penjelasan di atas dengan menggunakan model pembelajaran

model pembelajaran Model Think Talk Write melalui media Puzzle dapat

meningkatkan hasil belajar IPS siswa pada maeteri lembaga ekonomi salah

satunya

koperasi dikelas IVSDN 060872 Medan Perjuangan untuk lebih

jelasnya dilihat pada gambar diagram berikut ini:

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Ketuntasan Klasikal

Pre Test Post Test | Post Test Il
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan penelitian maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya Model Think Talk Write
melalui media Puzzle pada mata pelajaran IPS lembaga ekonomi salah
satunya koperasi di kelas IV di SD Negeri 060872 Jl.Sehati No 42
Medan ,Tegal Rejo,Kec. Medan Perjuangan yaitu dengan nilai rata- rata
52,96%, siswa yang tuntas mencapai KKM berjumlah 7 siswa (25,59%),
sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 20 siswa (74,41%).
Penerapan model pembelajaran model Think Talk Write melalui media
Puzzle pada mata pelajaran IPS lembaga ekonomi salah satunya
koperasi di kelas IV di SD Negeri 060872 JI.Sehati No 42 Medan ,Tegal
Rejo,Kec. Medan Perjuangan dilakukan dalam dua siklus dan hasil yang
di peroleh sesuai dengan hasil tes, wawancara dan observasi.Nilai rata-
rata hasil belajar siswa pada saat penerapan 68,15% dengan
ketuntasan klasikal 51,85%, jumlah 14 orang siswa tuntas dan 13 orang
siswa tidak tuntas, untuk itu perlu dilakukan tindakan berikutnya.

Hasil belajar siswa setelah diterapkan model Model Think Talk Write
melalui media Puzzle pada mata pelajaran IPS lembaga ekonomi salah
satunya koperasi di kelas IV di SD Negeri 060872 Jl.Sehati No 42

Medan ,Tegal Rejo,Kec. Medan Perjuangan. Hal ini dapat dibuktikan
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dengan hasil belajar peserta didik yang meningkat setelah
diterapkannya Model Think Talk Write melalui media Puzzel Pada
tahap Pree Test (tes awal) terdapat rata -rata 52,96% dengan
ketuntasan klasikal 25,59 % dengan jumlah 7 orang siswa. sedangkan
Pada Siklus | rata - rata hasil belajar 68,15% dengan ketuntasan klasikal
mencapai 51,85% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 14 orang.
Dan pada Siklus Il rata - rata hasil belajar 84,44% dengan ketuntasan
klasikal mencapai 88,89% dengan sebanyak 24 siswa yang tuntas.Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah di
terapkan model pembelajaran Think Talk Write dengan media Puzzle

pada pembelajaran IPS dan tidak perlu dilakukan tindakan berikutnya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ada beberapa cara untuk

meningkatkan hasil belajar siswa antara lain:

1. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber untuk penelitian
yang akan dilakukan selanjutnya dengan menggunakan model Think
Talk Write melalui media Puzzle agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Bagi guru terkhusus guru kelas di Sekolah Dasar atau MIN di
harapkan lebih dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran
yang sesuai dan menarik minat siswa untuk belajar.

3. Kepada siswa sendiri diharapkan agar lebih meningkatkan motivasi
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Lampiran 1

LAMPIRAN
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Nilai Pree Test Siswa Sebelum Melakukan Tindakan

No Nama Siswa Skor %Skor Keterangan
siswa Siswa Tuntas | Tidak tuntas

1. | Andika Satya Pratama 50 50 Tidak tuntas

2. | Agustinus Simarmata 80 80 | Tuntas

3. | Al-kindy 40 40 Tidak tuntas

4. | Deri Ramadan 80 80 | Tuntas

5. | Imam Muttagqin 40 40 Tidak tuntas

6. |lIrvan Ajib Syah 30 30 Tidak tuntas

Hasibuan

7. | Jihan Sabrina 60 60 Tidak tuntas

8. | Johan 50 50 Tidak tuntas

9. | Juliyanti 50 50 Tidak tuntas

10. | Keysia Simamora 20 20 Tidak tuntas

11. | Krisman Immanuel 30 30 Tidak tuntas

12. | M. Fadhil 40 40 Tidak tuntas

13. | M. Faiq 50 50 Tidak tuntas

14. | M. Salman Syafutra 60 60 Tidak tuntas

15. | Marfel siregar 70 70 | Tuntas

16. | Mhd Shaif Fadillah 90 90 | Tuntas

17. | Nazwa Hayati 30 30 Tidak tuntas

18. | Nikhmal Hidayat 20 20 Tidak tuntas

19. | Nurul Zahra 60 60 Tidak tuntas

20. | Once Anggara 70 70 | Tuntas

21. | Rafa Pratama 80 80 Tidak tuntas
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22. | Rangga Syafutra 30 30 Tidak tuntas
23. | Renaldi Evan Lubis 70 70 | Tuntas

24. | Risky Hidayah 40 40 Tidak tuntas
25. | Rivka Adelia 50 50 Tidak tuntas
26. | Satria Alvino 60 60 Tidak tutas
27. | Shakila Meyfida 80 80 | Tuntas

Jumlah =1430 | =1430% 7 20
Rata-rata =52,96%

Persentase % 25,59% | 74,41%
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Lampiran 2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan :SDN 060872 Medan Perjuangan
Kelas / Semester  :IV/ Il (Dua)

Sub Tema

:6. Aku dan Cita-Cita ku

Pembelajaran :3

Fokus Pembelajaran : limu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu :2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

Kl 1

Kl 2

KI3 :

Kl 4

: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat

bermain.

: Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
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estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
limu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kompetensi Dasar

Indikator

3.3 Mengidentifikasi lembaga ekonomi

dalam meningkatkan kehidupan
masyarakat diberbagai bidang

pekerjaan serta kehidupan sosial

dan sosial dan budaya dilingkungan

sekitar.

3.3.1

3.3.2

3.3.3

Menjelaskan tentang lembaga
ekonomi indonesia di depan
kelas dengan baik.
Memberikan contoh lembaga
ekonomi dalam meningkatkan
kehidupan masyarakat
diberbagai bidang pekerjaan
serta kehidupan sosial dan
sosial dan budaya
dilingkungan sekitardi depan
kelas dengan tepat.
Menyusun potongan puzzle
berupa gambar lembaga
ekonomi di dalam diskusi
kelompok dengan disiplin dan

tepat.

. TUJUAN

. Dengan mengidentifikasi lembaga ekonomi dalam meningkatkan

kehidupan masyarakat diberbagai bidang pekerjaan serta kehidupan

sosial dan sosial dan budaya dilingkungan sekitar.,, siswa dapat

menjelaskan lembaga ekonomi di indonesia di depan kelas dengan

baik.
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DenganMengidentifikasi lembaga ekonomi dalam meningkatkan
kehidupan masyarakat diberbagai bidang pekerjaan serta kehidupan
sosial dan budaya dilingkungan sekitar, siswa dapat Memberikan
contoh lembaga ekonomi di depan kelas dengan tepat.

DenganMengidentifikasi lembaga ekonomi dalam meningkatkan
kehidupan masyarakat diberbagai bidang pekerjaan serta kehidupan
sosial dan budaya dilingkungan sekitar, siswa dapatMenyusun
potongan puzzle berupa gambar lembaga ekonomi di dalam diskusi

kelompok dengan disiplin dan tepat

MATERI

Mengenal Lembaga ekonomi

Mengenal lembaga ekonomi koperasi

PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab,penugasan.
Model : Think Talk Write

SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Guru dan Siswa, Kelas IV, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 6:

Aku dan Cita-Cita kuKementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta:
2017.

Mudikawaty, Meity. 2013. Super Complete IPS Kelas 4,5,6 SD/MI.
Jakarta: Hak Cipta.

. Albertus , 2017, Buku Pelengkap IPS SD Kelas 1V, Salatiga: Universitas

Kristen.
Media Puzzle

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiat o _
Deskripsi Kegiatan
an

Al
okasi
Waktu
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Penda

huluan

1.

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa.

Guru menghidupkan suasana belajar siswa untuk
tepuk semangat

Guru memberitahukan kepada siswa mengenai
materi yang akan dipelajari hari ini, tujuan, manfaat,

dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.

menit

Kegiat

an Inti

AYO BERDISKUSI

. Siswa menyimak penjelasan guru tentang lembaga

ekonomi di Indonesia

. Siswa diminta memberikan contoh lembaga ekonomi

dilndonesia.

. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai

koperasi sebagai salah satu lembaga ekonomi di

indonesia.

. Siswa menyebutkan berbagai kegiatan yang

berlangsung di koperasi.

. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai

mengenai hal- hal yang mengenai koperasi.
AYO BERLATIH

. Kemudian Guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok yang terdiri dari 6-7 orang secara acak

. Guru memberikan permasalahan berupa puzzle

kepada setiap kelompok dengan perintah menyusun
puzzle dan merampungkan beberapa pertanyaan

melalui diskusi kelompok ( Think)

. Setelah siswa selesai mengerjakan LK, masing-

5

0 menit
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masing kelompok mempresentasekan hasil
diskusinya di depan kelas (Talk)

. Guru meminta kepada setiap kelompokyang belum
mendapat giliran untuk presentase, menuliskan
rangkuman materi untuk mengukur sejauh mana

pemahaman siswa terhadap materi (write)

10. Setelah keseluruhan kelompok selesai

mempresentasekan hasil diskusinya, setiap
perwakilan kelompok diberi kesempatan untuk

membacakan hasil tulisannya

11. Guru memberikan penilaian dan penguatan atas

hasil LK yang telah diselesaikan siswa melalui
diskusi kelompok
AYO BERLATIH
1. untuk menagih hasil penguasaan siswa mengenai

materi koperasi sebagai sala satu lembaga

ekonomi, guru membagikan lembar soal akhir (post

test) pada setiap individu.

2. Setelah selesai, siswa mengumpulkan hasil
jawaban kepada guru.

Penut

up

. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah berlangsung :
e Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari
ini?
e Bagaimana perasaan selama pembelajaran

berlangsung?

. Bersama siswa, guru menyimpulkan kegiatan

pembelajaran.

Kegiatan ditutup dengan merapikan pakaian,

1

5 menit
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peralatan belajar, kebersihan kelas, dan mempraktikkan

doa bersama dipimpin salah seorang siswa.

H. PENILAIAN

Prosedur tes Pertemuan

Jenis Tes
Bentuk Tes

: Tertulis

: Lembar Kerja

: Pilihan Berganda

1. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kogpnitif)

Dari lembar kerja kelompok yang diberikan dapat diketahui penilaian dan

pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini!

Kriteria Baik Baik Cukup Perlu
Sekali Bimbingan
4 3 2 1
Menjel Menijela Menijelas Menijela Menijela
askan tentang | skan tentang | kan tentang | skan tentang | skan tentang
lembaga lembaga lembaga lembaga lembaga
ekonomi ekonomi ekonomi dalam | ekonomi ekonomi
dalam dalam meningkatkan dalam dalam
meningkatkan | meningkatkan | kehidupan meningkatkan | meningkatkan
kehidupan kehidupan masyarakat kehidupan kehidupan
masyarakat masyarakat diberbagai masyarakat masyarakat
diberbagai diberbagai bidang diberbagai diberbagai
bidang bidang pekerjaan serta | bidang bidang
pekerjaan pekerjaan kehidupan sosial | pekerjaan pekerjaan
serta serta dengan tepat serta serta
kehidupan kehidupan kehidupan kehidupan
sosial sosial dengan sosial dengan | sosial  tidak
tepat dan jelas jelas dan | tepat dan
kurang tepat tidak jelas
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Menye
butkan salah
satu contoh
lembaga
ekonomi yang
ada di
sekolah dan

menjelaskann

Menyeb
utkan salah
satu  contoh
lembaga
ekonomi yang
ada di
sekolah  dan

menjelaskanny

Menyebut
kan salah satu

contoh lembaga

ekonomi  yang
ada di sekolah
dan

menjelaskannya

dengan sesuai.

Menyeb
utkan  salah
satu  contoh
lembaga
ekonomi yang
ada di
sekolah  dan

menjelaskanny

Menyeb
utkan  salah
satu  contoh
lembaga
ekonomi yang
ada di
sekolah  dan

menjelaskanny

ya dalam | a dengan tepat a dengan | a dengan
meningkatkan | dan sesuai. kurang sesuai. | kurang tepat
kehidupan dan kurang
masyarakat sesuai.
diberbagai
bidang
pekerjaan
serta
kehidupan
social
Penilaian _total skor perolf.lhan % 100
total skor maksimal
Contoh LA —x100=90
10 10
Konversi Nilai
Predikat Klasifikasi
(Skala 0-100)
81 -100 SB (SangatBaik)
66 — 80 B (Baik)
51-65 C C (Cukup)
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0-50 D D (Kurang)
2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS
a. Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap
Nama Siswa | Ketaatan Perilaku Kebiasaan Toleransi
o Beribadah Bersyukur Berdoa

3. Penilaian Keterampilan

a. Daftar Periksa Menyusun Puzzle Sesuai

dengan Bentuk Yang

Ditentukan
Menyusun Meletakkan
N Puzzle Sesuai Puzzle Secara Rapi
Namasiswa
o Bentuknya Sesuai Bentuknya
T BT T BT
7
2
3
4
5
6
Keterangan : T : Terlihat BT
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BelumTerlihat

Refleksi Guru:

Medan, 18 Maret 2020

Guru Kelas IV Peneliti
Frida S.Pd Rana Sopiah Siregar
NIP. NIM.0306161026
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Salma_S.Pd

NIP
Lampiran 3

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan :SDN 060872 Medan Perjuangan
Kelas / Semester  :1V/ Il (Dua)
Sub Tema :6. Aku dan Cita-Cita ku
Pembelajaran :3
Fokus Pembelajaran : limu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu :2 x 35 menit
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I. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1

Kl 2

KI3 :

Kl 4 :

: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat
bermain.

Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.

J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

limu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kompetensi Dasar Indikator

3.4Mengidentifikasi lembaga ekonomi | 3.4.1 Menjelaskan tentang lembaga

dalam meningkatkan kehidupan ekonomi indonesia di depan
masyarakat diberbagai bidang kelas dengan baik.
pekerjaan serta kehidupan sosial 3.4.2 Memberikan contoh lembaga

dan sosial dan budaya dilingkungan

ekonomi dalam meningkatkan

sekitar. kehidupan masyarakat

diberbagai bidang pekerjaan

serta kehidupan sosial dan
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sosial dan budaya
dilingkungan sekitardi depan
kelas dengan tepat.

3.4.3 Menyusun potongan puzzle
berupa gambar lembaga
ekonomi di dalam diskusi
kelompok dengan disiplin dan

tepat.

K. TUJUAN

1. Dengan mengidentifikasi lembaga ekonomi dalam meningkatkan
kehidupan masyarakat diberbagai bidang pekerjaan serta kehidupan
sosial dan sosial dan budaya dilingkungan sekitar., siswa dapat
menjelaskan lembaga ekonomi di indonesia di depan kelas dengan
baik.

2. Dengan Mengidentifikasi lembaga ekonomi dalam meningkatkan
kehidupan masyarakat diberbagai bidang pekerjaan serta kehidupan
sosial dan budaya dilingkungan sekitar, siswa dapat Memberikan
contoh lembaga ekonomi di depan kelas dengan tepat.

3. DenganMengidentifikasi lembaga ekonomi dalam meningkatkan
kehidupan masyarakat diberbagai bidang pekerjaan serta kehidupan
sosial dan budaya dilingkungan sekitar, siswa dapatMenyusun
potongan puzzle berupa gambar lembaga ekonomi di dalam diskusi

kelompok dengan disiplin dan tepat

L. MATERI

1. Mengenal Lembaga ekonomi

2. Mengenal lembaga ekonomi koperasi
M. PENDEKATAN & METODE




Pendekatan : Scientific
Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab,penugasan.
Model : Think Talk Write
N. SUMBER DAN MEDIA

Buku Guru dan Siswa, Kelas 1V, Cetakan Ke-2 (Edisi
Revisi), Tema 6: Aku dan Cita-Cita kuKementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta: 2017.
2. Mudikawaty, Meity. 2013. Super Complete IPS Kelas
4,5,6 SD/MI. Jakarta: Hak Cipta.

Albertus , 2017, Buku Pelengkap IPS SD Kelas 1V,
Salatiga: Universitas Kristen.
4, Media Puzzle

0. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiat A
Deskripsi Kegiatan okasi
o Waktu
Penda 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar 5
huluan dan mengecek kehadiran siswa. menit
2. Kelas dilanjutkan dengan do'a dipimpin oleh salah
seorang siswa.
3. Guru menghidupkan suasana belajar siswa untuk
tepuk semangat.
4. Guru memberitahukan kepada siswa mengenai
materi yang akan dipelajari hari ini, tujuan, manfaat,
dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
Kegiat AYO BERDISKUSI 5
an Inti 1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang lembaga | 0 menit
ekonomi di Indonesia
2. Siswa diminta memberikan contoh lembaga
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ekonomi di Indonesia.

. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai
koperasi sebagai salah satu lembaga ekonomi di
indonesia.

. Siswa menyebutkan berbagai kegiatan yang
berlangsung di koperasi.

. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai
mengenai hal- hal yang mengenai koperasi.

AYO BERLATIH

. Kemudian Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 5-6 orang secara acak

. Guru memberikan permasalahan berupa puzzle
kepada setiap kelompok dengan perintah
menyusun puzzle dan merampungkan beberapa
pertanyaan melalui diskusi kelompok ( Think)

. Setelah siswa selesai mengerjakan LK, masing-
masing kelompok mempresentasekan hasil
diskusinya di depan kelas (Talk)

. Guru meminta kepada setiap kelompok yang
belum mendapat giliran untuk presentase,
menuliskan rangkuman materi untuk mengukur
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi
(write)

. Setelah keseluruhan kelompok selesai
mempresentasekan hasil diskusinya, setiap
perwakilan kelompok diberi kesempatan untuk
membacakan hasil tulisannya

. Guru memberikan penilaian dan penguatan atas

hasil LK yang telah diselesaikan siswa melalui
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diskusi kelompok
AYO BERLATIH

. untuk menagih hasil penguasaan siswa mengenai

materi koperasi sebagai sala satu lembaga

ekonomi, guru membagikan lembar soal akhir (post

test) pada setiap individu.

. Setelah selesai, siswa mengumpulkan hasil

jawaban kepada guru.

Penutup

. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah berlangsung :

e Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari
ini?

e Bagaimana perasaan selama pembelajaran

berlangsung?

. Bersama siswa, guru menyimpulkan kegiatan

pembelajaran.

Kegiatan ditutup dengan merapikan pakaian,
peralatan belajar, kebersihan kelas, dan
mempraktikkan doa bersama dipimpin salah

seorang siswa.

7

5 menit

P. PENILAIAN
Prosedur tes Pertemuan : Lembar Kerja

Jenis Tes

: Tertulis

Bentuk Tes : Pilihan Berganda

1. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kognitif)

Dari lembar kerja kelompok yang diberikan dapat diketahui penilaian dan

pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini!
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Kriteria Baik Baik Cukup Perlu
Sekali Bimbingan
4 3 2 1
Menijel Menjela Menjelas Menjela Menjela
askan tentang | skan tentang | kan tentang | skan tentang | skan tentang
lembaga lembaga lembaga lembaga lembaga
ekonomi ekonomi ekonomi dalam | ekonomi ekonomi
dalam dalam meningkatkan dalam dalam
meningkatkan | meningkatkan | kehidupan meningkatkan | meningkatkan
kehidupan kehidupan masyarakat kehidupan kehidupan
masyarakat masyarakat diberbagai masyarakat masyarakat
diberbagai diberbagai bidang diberbagai diberbagai
bidang bidang pekerjaan serta | bidang bidang
pekerjaan pekerjaan kehidupan sosial | pekerjaan pekerjaan
serta serta dengan tepat serta serta
kehidupan kehidupan kehidupan kehidupan
sosial sosial dengan sosial dengan | sosial  tidak
tepat dan jelas jelas dan | tepat dan
kurang tepat tidak jelas
Menye Menyeb Menyebut Menyeb Menyeb
butkan salah | utkan salah | kan salah satu |utkan  salah | utkan  salah
satu contoh | satu  contoh | contoh lembaga | satu  contoh | satu  contoh
lembaga lembaga ekonomi  yang | lembaga lembaga
ekonomi yang | ekonomi yang | ada di sekolah | ekonomi yang | ekonomi yang
ada di | ada di | dan ada di | ada di
sekolah dan | sekolah  dan | menjelaskannya | sekolah  dan | sekolah  dan

menjelaskann

ya
meningkatkan

dalam

kehidupan

menjelaskanny
a dengan tepat

dan sesuai.

dengan sesuai.

menjelaskanny
a dengan

kurang sesuai.

menjelaskanny

a dengan
kurang tepat
dan kurang
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masyarakat sesuai.
diberbagai
bidang
pekerjaan
serta
kehidupan
social
Penilaian - raLsker peml:.ahan % 100
total skor maksimal
Contoh o2 = ix 100 =90
10 10
Konversi Nilai
Predikat Klasifikasi
(Skala 0-100)
81 - 100 A SB (SangatBaik)
66 — 80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)
0-50 D D (Kurang)
2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS
b. Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap
Nama Ketaatan Perilaku Kebiasaa T
o | Siswa Beribadah Bersyukur n Berdoa oleransi
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3.

Penilaian Keterampilan

a. Daftar Periksa Menyusun Puzzle Sesuai dengan Bentuk Yang

Ditentukan
Menyusun Meletakkan
N Puzzle Sesuai Puzzle Secara Rapi
Namasiswa
o Bentuknya Sesuai Bentuknya
T BT T BT
1
2
3
4
5
6

Guru Kelas IV

Frida S.Pd
NIP.
Mengetahui,
Kepala Sekolah
Salma_S.Pd
NIP.
Lampiran 4

Medan, 18 Februari 2020

Peneliti

Rana Sopiah Siregar
NIM. 0306161026

Hasil Observasi Aktifitas Mengajar Guru Siklus |
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No

Indikator

Aspek yang diamati

Skor

Membuka
Pelajaran

—h

Mengucap salam
Membaca do’a

Menarik pemahaman
siswa

Memberikan motivasi
dan menyampaikan
tujuan pembelajaran

Mengelola
Waktu dan
Strategi
Pembelajaran

Menyediakan  sumber
belajar

Menggunakan  model
pembelajaran  dengan
media  pembelajaran
untuk membantu
pemahaman siswa
pada materi  yang
disampaikan

Melibatkan
Siswa dalam
Proses
Pembelajaran

Mengamati kegiatan
siswa saat
pembelajaran.
Mengkondisikan siswa
membentuk kelompok
diskusi

Memberikan perhatian
dalam membentuk
kelompok

Menegur siswa Dbila
kurang tertib  saat
berkelompok

Komunikasi
dengan Siswa

. Memotivasi

Memberi permasalahan
berupa permaina puzzle
kepada kelompok
diskusi

. memberi Petunjuk yang

jelas

siswa

bepartisipasi
menyusun

untuk
dalam
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puzzle

i. Memberi kesempatan

kepada setiap
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi kepada
teman yang lainnya

j. Memberi kesempatan

kepada setiap
kelompok agar menulis
hasil presentasi
kelompok lain
5. | Melaksanakan Memberikan soal
Penelitian latihan
Memberikan waktu
yang cukup pada saat
evaluasi berlangsung
6. | Menutup . Menyimpulkan
Pelajaran pelajaran

Mengakhiri  pelajaran
dengan memotivasi
siswa

Jumlah Skor 42 | 20
Total Skor 62
Presentase 81,57%

Lampiran 5
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No | Indikator Aspek yang diamati Skor
3 |4
1. | Membuka . Mengucap salam
Pelajaran Membaca do’a
. Menarik  pemahaman
siswa
. Memberikan  motivasi
dan menyampaikan
tujuan pembelajaran
2. | Mengelola . Menyediakan  sumber
Waktu dan belajar
Strategi . Menggunakan  model
Pembelajaran pembelajaran  dengan
media pembelajaran
untuk membantu
pemahaman siswa
pada materi  yang
disampaikan
3. | Melibatkan . Mengamati kegiatan
Siswa dalam siswa saat

Proses

Pembelajaran

pembelajaran.
Mengkondisikan siswa
membentuk kelompok
diskusi

. Memberikan perhatian

dalam membentuk

kelompok.

. Menegur siswa Dbila

kurang  tertib  saat
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berkelompok

Komunikasi

dengan Siswa

Memberi permasalahan
berupa permaina puzzle
kepada kelompok
diskusi

. memberi Petunjuk yang

jelas

. Memotivasi siswa untuk

bepartisipasi dalam
menyusun puzzle.

Memberi kesempatan
kepada setiap
kelompok untuk
mempresentasikan

hasil diskusi kepada
teman yang lainnya

Memberi kesempatan
kepada setiap
kelompok agar menulis
hasil presentasi

kelompok lain

Melaksanakan Memberikan soal
Penelitian latihan
Memberikan waktu
yang cukup pada saat
evaluasi berlangsung
Menutup . Menyimpulkan
Pelajaran pelajaran

Mengakhiri pelajaran

dengan memotivasi
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siswa

Jumlah Skor 24 | 48

Total Skor 72

Presentase 94,73%

Lampiran 6
Hasil Observasi Siswa Siklus |

No | Indikator Aspek Pengamatan 3 |4
1. Memperhatika | Siswa memperhatikan

n guru saat

menyampaikan

penjelasan dan pengarahan

dari guru mengenai materi

pertanyaan

materi yang dipelajari  dengan
pelajaran serius

2. Mendengarkan | Siswa mendengarkan
penjelasan penjelasan guru dengan
guru seksama

3. Mendengarkan | Siswa mendengarkan
pendapat gagasan temannya pada
teman saat kegiatan diskusi

/interaksi antar-siswa
4. Menjawab Siswa dapat menjawab

pertanyaan dari guru pada
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guru pada saat

saat menerapkan Model

menerapkan Think Talk Write melalui
Model  Think | media dengan benar

Talk Write

dengan media

puzzle

5. Mengembangk | Siswa dapat
an ide / | mengembangkan ide /
gagasan dalam | gagasan atau menyusun
kelompok puzzle dalam kelompok

6. Berdiskusi Siswa dapat bekerja sama
dengan dalam diskusi kelompok
kelompok (menyusun puzzle)

7. Mengemukaka | Siswa berani
n pendapat | mengemukakan pendapat
kepada teman | kepada teman dan guru
dan guru

8. Kemampuan Siswa dapat mengingat
mengingat materi yang telah
materi yang | disampaikan oleh  guru
disampaikan dengan benar
guru

9. Berani bertanya | Siswa  berani  bertanya

dalam diskusi kelompok

10 | Mengerjakan Siswa dapat mengerjakan

soal evaluasi

soal evaluasi
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Jumlah Skor 1 |-
14 9
Total Skor 23
Persentase 60%
Lampiran 7
Hasil Observasi Siswa Siklus II

No | Indikator Aspek Pengamatan 2 3 |4
1. Memperhatika | Siswa memperhatikan

n guru saat

menyampaikan

penjelasan dan pengarahan

dari guru mengenai materi

materi yang dipelajari  dengan
pelajaran serius

2. Mendengarkan | Siswa mendengarkan
penjelasan penjelasan guru dengan
guru seksama

3. Mendengarkan | Siswa mendengarkan
pendapat gagasan temannya pada
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teman saat kegiatan diskusi
/interaksi antar-siswa

Menjawab Siswa dapat menjawab

pertanyaan pertanyaan dari guru pada

guru pada saat

menerapkan
Model  Think
Talk Write

dengan media

saat menerapkan Model
Think Talk Write melalui

media dengan benar

puzzle
Mengembangk Siswa dapat
an ide / | mengembangkan ide /

gagasan dalam

gagasan atau menyusun

kelompok puzzle dalam kelompok
Berdiskusi Siswa dapat bekerja sama
dengan dalam diskusi kelompok
kelompok (menyusun puzzle)
Mengemukaka | Siswa berani

n pendapat

kepada teman

mengemukakan pendapat

kepada teman dan guru

dan guru
Kemampuan Siswa dapat mengingat
mengingat materi yang telah

materi yang
disampaikan

guru

disampaikan oleh  guru

dengan benar
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Berani bertanya | Siswa  berani  bertanya

dalam diskusi kelompok

10

Mengerjakan

soal evaluasi

Siswa dapat mengerjakan

soal evaluasi

Jumlah Skor -

12

24

Total Skor

36

Persentase

90%

Lampiran 8 Surat Keterangan Validasi Soal
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Lampiran 9
Soal Pra Tindakan
Tes : Pilihan Ganda
Kelas :IVSD
Materi : Lembaga ekonomi salah satunya koperasi
Mata Pelajaran :IPS

1. Di bawah ini yang bukan lembaga ekonomi adalah
a. BUMN c. Koperasi

b. Pasar d. Pedagang
2. Yang termasuk tujuan lembaga ekonomi adalah

a. Membangun tatanan nasional

b. Melatih anggota berorganisasi

c. Sebagai petunjuk

d. Mempermudah segala kegiatan ekonomi
3. Badan atau lembaga perekonomian yang paling cocok dengan
Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (1) adalah:

a. Koperasi c. Firma
b. Kongsi Dagang d. Perseroan

4. Di bawabh ini salah satu lembaga ekonomi yang ada di sekolah adalah

a. Koperasi c. BUMN

b. Pasar d. BANK

5. Koperasi adalah lembaga ekonomi yang berasaskan

a. Persatuan c. Kesepakatan

b. Kekeluargaan d. Keterbukaan

6. Koperasi yang beranggotakan guru dan murid disebut koperasi
a. Simpan pinjam c. Pensiunan

b. Pertanian d. Sekolah
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7. Koperasi yang menyediakan kebutuhan seragam sekolah, alat tulis

dan sebagainya disebut

Lo o O T o

©O o O T o9

. Koperasi konsumsi
. Koperasi kredit

. Koperasi sekolah

. Koperasi produksi

. Berikut yang merupakan barang-barang yang disediakan di koperasi

sekolah adalah

. Beras dan kopi

. Pensil dan cangkul
. Buku dan pensil

. Sabun dan bensin

. Koperasi sekolah sangat bermanfaat bagi para siswa. Berikut yang

bukan manfaat dari koperasi sekolah adalah

a.
b.

Siswa berlatih bertanggung jawab
Siswa belajar bekerja sama

c. Siswa dibiasakan berhutang

d.

Siswa belajar bermusyawarah

10. Modal koperasi sekolah diperoleh dari

a.
b.
C.
d.

luran para anggotanya
Siswa belajar
Pemerintah

Masyarakat
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Lampiran 10 Soal Siklus I

Tes : Pilihan Ganda

Kelas :IVSD

Materi : Lembaga ekonomi salah satunya koperasi
Mata Pelajaran :IPS

1.Badan atau lembaga perekonomian yang paling cocok dengan Undang-

undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (1) adalah:

a. Koperasi c. Firma
b. Kongsi Dagang d. Perseroan

2. Di bawah ini salah satu lembaga ekonomi yang ada di sekolah adalah

a. Koperasi c. BUMN
b. Pasar d. BANK

3. Di bawah ini yang bukan lembaga ekonomi adalah

a. BUMN c. Koperasi
b. Pasar d. Pedagang
4. Yang termasuk tujuan lembaga ekonomi adalah

a. Membangun tatanan nasional

b. Melatih anggota berorganisasi

c. Sebagai petunjuk

d. Mempermudah segala kegiatan ekonomi

5. Koperasi adalah lembaga ekonomi yang berasaskan

a. Persatuan c. Kesepakatan
b. Kekeluargaan d. Keterbukaan
6. Berikut yang merupakan barang-barang yang disediakan di koperasi

sekolah adalah

a. Beras dan kopi
b. Pensil dan cangkul
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c. Buku dan pensil
d. Sabun dan bensin
7.Koperasi sekolah sangat bermanfaat bagi para siswa. Berikut yang

bukan manfaat dari koperasi sekolah adalah

a. Siswa berlatih bertanggung jawab
b. Siswa belajar bekerja sama
c. Siswa dibiasakan berhutang
d. Siswa belajar bermusyawarah
8. Modal koperasi sekolah diperoleh dari
a. luran para anggotanya
b. Siswa belajar
c. Pemerintah
d. Masyarakat

9. Koperasi yang beranggotakan guru dan murid disebut koperasi
a. Simpan pinjam c. Pensiunan
b. Pertanian d. Sekolah

10. Koperasi yang menyediakan kebutuhan seragam sekolah, alat tulis

dan sebagainya disebut

a. Koperasi konsumsi
b. Koperasi kredit
c. Koperasi sekolah

d. Koperasi produksi
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Lampiran 11
Soal Post Test Siklus Il
Tes : Pilihan Ganda
Kelas :IVSD
Materi : Lembaga ekonomi salah satunya koperasi
Mata Pelajaran :IPS

1. Berikut yang merupakan barang-barang yang disediakan di koperasi
sekolah adalah

a. Beras dan kopi
b. Pensil dan cangkul
c. Buku dan pensil
d. Sabun dan bensin
2.Koperasi sekolah sangat bermanfaat bagi para siswa. Berikut yang
bukan manfaat dari koperasi sekolah adalah
a. Siswa berlatih bertanggung jawab
b. Siswa belajar bekerja sama
c. Siswa dibiasakan berhutang
d. Siswa belajar bermusyawarah
3. Modal koperasi sekolah diperoleh dari

a. luran para anggotanya
b. Siswa belajar
c. Pemerintah
d. Masyarakat
4. Dibawabh ini yang bukan lembaga ekonomi adalah

a. BUMN c. Koperasi
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b. Pasar d. Pedagang
5. Yang termasuk tujuan lembaga ekonomi adalah

a. Membangun tatanan nasional

b. Melatih anggota berorganisasi

c. Sebagai petunjuk

d. Mempermudah segala kegiatan ekonomi

6. Badan atau lembaga perekonomian yang paling cocok dengan
Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (1) adalah:

a. Koperasi c. Firma

b. Kongsi Dagang d. Perseroan

7. Di bawah ini salah satu lembaga ekonomi yang ada di sekolah
adalah

a. Koperasi c. BUMN

b. Pasar d. BANK

8.Koperasi adalah lembaga ekonomi yang berasaskan

a. Persatuan c. Kesepakatan
b. Kekeluargaan d. Keterbukaan

9.Koperasi yang beranggotakan guru dan murid disebut koperasi
a. Simpan pinjam c. Pensiunan
b. Pertanian d. Sekolah

10.Koperasi yang menyediakan kebutuhan seragam sekolah, alat tulis dan

sebagainya disebut

a. Koperasi konsumsi
b. Koperasi kredit

c. Koperasi sekolah
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d. Koperasi produksi

Lampiran12

HASIL WAWANCARA DENGANGURUKELAS IV

Peneliti “Assalamu’alaikum lbu, saya boleh
minta waktunya sebentar? Saya ingin
bertanya sedikit mengenai pembelajaran

IPS.

Guru Kelas  :“Wa'alaikumsalam, ya boleh saja. Silahkan
apa yang mau ditanya.”

Peneliti “Terimakasih lbu.Bagaimana hasil
belajar  siswa dikelas  sebelum

menggunakan Model Think Talk Write
melalui media Puzzle pada materi
lembaga ekonomi?”

Guru “Menurut saya nak hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran IPS cukup baik, bisa dikatakan mencapai
70%." Atau bahasanya pas pasan.
Peneliti :“Kendala apa yang sering Ibu temui terhadap siswa
selama
Proses pembelajaran berlangsung?”

GuruKelas: “Terkadang,saya melihat siswa masih banyak yang
bermain- main,ngobrol sama teman nya ketika
belajar,bahkan ada beberapa siswa yang sering
mengganggu teman sebelahnya dan tidur ."

Peneliti :“Metode/Strategi yang sering Ibugunakan dalam

Mengajar apa saja buk?”

Guru Kelas :“Saya lebih  sering menggunakan  metode

ceramah,diskusi,dan Tanya jawab.”

Peneliti : “Dalam proses pembelajaran terkadang ada siswa

yang
kurang berminat mengikuti pelajaran pada saat Ibu
mengajar? Dari permasalahan tersebut,bagaimana
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respon siswa terhadap pelajaran yang Ibu
sampaikan?”

Guru Kelas :“Sebenarnya siswa yang kurang berminat
mengikuti pelajaran bukan karena mereka tidak
mau belajar, hanya saja mereka belum memahami
materi pelajaran yang disampaikan, sehingga
mereka menjadi malas, bosan untuk mengikuti

pelajaran.”

Peneliti : “Apakah siswa mampu mengerjakan tugas yang
Ibu berikan?”

Guru Kelas : “Ada yang mampu dan ada yang tidak,
tergantung kemampuan siswanya masing-
masing.”Peneliti :Pernahkah Ibu

menggunakan model Think Talk Write dengan
Media Puzzle dalam menyampaikan materi
pelajaran IPS?
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Guru Kelas :“Tidak pernah, makanya setelah saya melihat
kamu menggunakan model pembelajaran itu
saya tertarik untuk menggunakannya pada
materi dan pelajaran yang lain seperti
matapelajaran IPS.”

Peneliti : “Oh iya Ibu silahkan,saya senang bisa
memberikan inspirasi yang membuat semangat
siswa dalam belajar semakin meningkat. Baiklah
Ibu terimakasih banyak Ibu untuk waktunya.

GuruKelas :“lya sama-sama.”

Peneliti “Assalamu’alaikumibu.”

GuruKelas :“Wa'alaikumsalam.”
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Lampiran 13 HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS IV
Peneliti  :“Bagaimana kabarnya hari ini Marfel siregar, Shaif, Jihan,
Nurul,Once ?”

Marfel :“Sehat Buk.”

Shaif :“Alhamdulillah, Sehat Buk!”

Jihan dan once:“Baik Bu.”

Peneliti : “Alhamdulillah dalam keadaan sehat semua. lbu ingin
bertanya,bagaimana menurut kalian pembelajaran kita kemarin?”
Nurul:“Menyenangkan Bu.”

Marfel:“Menarik dan gampang Bu.”

Shaif:“Enak sekali Bu, karena gurunya juga enak.”

Jihan:“Saya suka Bu, pelajarannya menarik dan tidak membosankan.”
Peneliti “Ketikalbu menjelaskan didepan kelas,apakah kalian
memahaminya?”

Nurul:“Saya kurang mengerti Bu.”

Jihan :“Saya mengertiBu.”

Once :“Sayajuga mengerti

Marfel :“Awalnya saya tidak mengerti Bu, tapi lama-lama saya mulai
mengerti.”

Peneliti :“Bagaimana dengan model proses belajar yang ibuk gunakan
tadi?”

Marfel : “Pakai model pembelajaran yang Ibu gunakan enak,karena kami
lebih mudah memahami materi yang Ibu ajarkan, apalagi ada media
pembelajarannya.”

Once:“Saya juga Bu.”

Peneliti :“Kalau jihan shaif dan Dina bagaimana?Mudah juga nak?”

Jihan :“lya Bu, apalagi Ibu menjelaskan nya bagus.”

Nurul: “lya Bu,kalau menggunakan Model yang lbu ajarkankami tidak
mudah bosan karena belajarnya seperti peta konsep, jadi kami lebih
mudah mengingatnya.”

Peneliti  : “Kalaubegity,rajinlah belajar dirumah,dan jangan sungkan

bertanya kepada guru jika belum mengerti pelajaranyang disampaikan ya
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nak!
Marfel dan jihan:“lyaBu.”
Once,Nurul,Shaif:“Baik Bu.”

Lampiran 14 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 14 Surat Balasan Dari Sekolah




138

Lampiran 15 Dokumentasi

VISI MIST
SDN asoﬁﬁz’"m‘ﬁ
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